STRATEGI PEAMBERDAYA AN PEREMPUAN MELALUT
PEMNGAJIAN AGAMAIBU-IGU DI KE CAMATAN JAY A
EABUPATEN ACEH JAYA

=KEI1FSI

Dnajubkan Untulk: Melenghkapi Ingasdan Memenmhi Svarat
Uniuk M emperoleh Gelar Sarjama Srata Satu (5-1)

MLALULLINA
NI : 431206809
I almltaz Dalov ah Dan Komunilcasi

Jurusam Manajemen Dalowah

FARULT AS DARKRWAH DAN KOMUNMIEKAS]E
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ARK-RKANIKY
DARKLU S5ALAM — BANDA ACAEH
2017 M 1438 H



SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Acch
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah
Jurusan Manajemen Dakwah

Oleh

MAULINA
NIM. 431206809

Disetujui Oleh :

Pembimbing I,

Dr. Mahmuddin, M. Si Dr. Jailani, M.Si
NIP. 197210201997031002 NIP. 196010081995031001




Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi
Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Lulus Serta Disahkan Sebagai
Tugas Akhir Untuk Memperoleh Gelar

Sarjana 5-1 llmu Dakwah
Jurusan Manajemen Dakwah

Diajukan Oleh :

Maulina
Nim. 431206809
Pada Har/Tanggal

Jum’at, 20 Januari 2017 M
22 E.Ehml Akhir 1438 H

di
Darussalam-Banda Aceh
Panitia Sidang Munaqasyah

Ketua,

P ) Yt
Dr. Mahmuddin, M.Si ..n Jailani, M.Si
Nip: 197210201997031002 - 010081995




PERNYATAAN KEASLIAN

Nim : 431206809
: Strata Satu (5-1)

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdaps
memperoleh gelar kesarjanaan suatu perguruan Tingg, dan sengetahuan
tidak terdapat hlr}fﬂ atau pendapa yang peém: h ditulis ﬂI‘EI.I dll‘ﬂbﬂkﬂ.’l‘l oleh orang I-Hll'l
kecuali vang secara tertulis dirujuk dalam naskah i dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Jika di kemudian hari ada tuntutan dari pthak lain atas karya saya, dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap menerima sanksi
berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Banda Aceh, 12 Januan 2017

431206809




Pupt syubur kehadhirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas sepala rahmat,
hidavah, dan karuma periolongan-Nya, sehinera penulisan sknpst sang bejudul
“SIRATEGI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI PENGAJIAN
AGAMA IBUJBU DI KECAMATAN JAYA KABUPATEN ACEH JAYA®
dapat ferselesatian sebagat salah safu svarat memperoleh gelar Sanana Srata Safu
Iviana) emen Dalowah

Shalawat dansalam kepada Nabt Muhammad AW beserta keluarranya,
para sahabatnya, dan para pengikuinya smps akhr zaman Rarena  behaw
merupakann o0k feladan dalam sepala penlaku kesehanan yang berortentas

kemuhaan mdup di dunta dan di akhirat.

Penultzan sknpa mi tidak akan terwujud tanpa adanya banfuan, dukungan,
pefunjuk, bimbingan, dan mofivam dan berbagat pthak. Sudah sepatuinya penuls

mengucapkan @5 syukur sebagat implementast dan rasa terima kash kepada |

1. Ihunda Sn1 Rahmavanti dan Avahanda Moh

ad Yunus tersayang vang selaly

membenkan banfuan secara moertl mavpun maten] dukungan dan dorongan
emangat vang selama 1mt t2lah memjadt motivast dan 1nspirast bagt penulis.
2. Bapak Dr. Mahmuddin M 51, selaku pembimbing Satu dan Bapak Dr. Jatlam M

3, selaku pembimbing dua dan kefua Jurusan vang telah meluangkan wak,



1.

L

tenaga, serta arahan dengan penuh kesabaran dalam membimbing penuliz untuk
menyelezatkan skrips i dengan bak.
Ibu Dr. kusmawat Hatia, M Pd sebagar Dekan Fakultas Dalowah & Komunikasi

. Bapak dan Ibu dosen sang tidak munglkin penulis sebutkan safn perzatn  yang

tzlah mendidik penulizs selama kuhahdi Fakultas Dakwah & Komumlkaz UILN
Ar-Famry,
seluruh karyvawan Fakultazs Dakwah dan homumbkazn UIN Ar-Eamry Banda

Arah.

. seluruh anggota dan majehs taklim Khainah dan majels taklm Mot alliml

Curan vang tzlah membenkan bantuan dan kerjasamanya dengan baik, sehingpa
penulis t2rbantu sekal untuk menyelezatkan sknps i
Sahabat-zsahabat vang savangikhususnya Dian Munawarah Amd., Usnam, S1f

sarah 5 H, Dewi Fuwiata 3. E, Wanh Silvia Eahmah Amd. Ak, Eka Amelia Fitn

S.Kep satta Khain, Hahz juanda, NMohammad Hans Mohammad Tamsil S
FER DM dan Satna Andika, vang telah membenikan dukunpgan dan semangat bagi

penulis.

. Ieman-teman seperjuangan MD angkatan 2012 Usnam Cut Haszanah, Suchi

akianm=ak, Eka Safnanti. Maarah, zerta
teman-teman lamnya yang ikut berperan dan mendoakan hingea terselesakannya

hripet 1. 3emoga segala baniuan dan dukungan serfa =zaran yang dibenkan

kepada penuliz mendapat balasan wang berhipat ganda oleh Allah SW1, Amin.



v s 1 b ot o el

i1 e 1y v o s e i e

AL




DAFITARIA
LEMBARAN PENGESAHANFEMBIMBING
LEMBARAN PENGESAHAN TIM PENGUJI e WO -

LEIEINRTRE REIEIRE SL LIRIEIN oo i i s
R TR IR T sontoooios o oo 00OV

IR IER. KT T TR N s
KEATA PENGANTAER. ..o R e ———————————————— S I S—
0 O T st R —— — —

LR TR TR0 T TR TR TP it A S
DB A AR L i ——— . —

BABIPEN

AHULUAN

B Lol Vi NOSSRR . . e
B Kunaae ey . . . .,

L. Jopanfepehhan 000 ST
DAY, 00 = 4 = R § (T
. Saemata Dot an oo e e e e e e ————

BABII TINJAUAN PUSIAKA
A Pengertian Strategi Pemberdavaan Perempuan ..o,
L. FPosrolomShaben ... . .
2. Pengertian Pemberdayaan Perempuan ..o,
3. lahapan Pemberdayaam ... e e,
B. Lahirnya Pemberdavaan Perempuan Melalm Pengajian Agama Ibu-bu...
= Pyt Persss Arsems. .

D. Tojuan Pengapan ABama ..ot
E. Kewajban Perempuan Menuntut limu dalam Al-Coran. ...

BABIIIMETODE PENELITIAN
A Jems dan Pendelkatan Penelitam oo
B L oRast Pama a0 oo e e e e e e ean,

b AETRIOUE TR IR UUIEIIIIE LI it i e
Lo UBSBIVAR] oottt e e ne s

B N A A I A A



I T )
A Tekmb ANalsts DAt

1. [ahappensumpulan dafa................. e
2. Tahapredukial dala..........ccoveeeeceeeeecsese e ceeeesssssssininn

5 TR B icccciinsiimssmmisimenisimiims s
1. [ahap penartkan kesmpulan atau hapvertikad ...

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA SAN
A Gambaran Umuom Lokast Penelitan ..o

1. Kondtet GBOBIAMNS ..o

2. PemetiBhaf.............oeeeeerermmmnesessssmmsasennennn RSSO

B NI s o Ao SS

2 S0RAL & BUAVA........oooooooeeeesses s

B. Stratest vang Dhterapkan dalam Mensukseskan Propram Pemberdavaan
Perempuan Melalw Pengajian Agama [budbu di A

kabupaten Aceh Jaya

C. Iantangan Pemberdavaan Perempuan Melalut Pengajian [bu-bu di

hecamatan Jaya Kabupaten Aceh Java oo

D Fespon Masyarakat lerhadap Pemberdasaan Perempuan Melalu

Pengajan Agama [bubu............oooeeeee..e S

Bab V PFENUTUP
A ResmOulAN e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseessssennenes

T | T e

DAFTAR PUSTARA .ovvmmmmsssssssssssssssssssssmsmmsmmmmsmssssssssssmmmmsmmmssssssssss
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



ABSIRAK

skrpst i berudul “Strategt Pemberdavaan Perempuan Melalu Pengajian
Agama lbu-lbu D1 Kecamatan Java Kabupaten Aceh Java™remberdavaan
mefupakan transiormast hubungan kekuasaan antara lak-laky dan perempuan pada
smpal level vang Derbeds vakm keluarga, masamakal, pasar dan Nemam
Koneppemberdavaandapatdipahamidal amduakonteks Periamakekuasaandal am
proses pembuatankepuiusandeng anh hktekanpadapentmeniyaperanpersmenan. Aequ
pemberdayvaan \ang berkatan dengan fokus pada hubungan antara pemberdavaan
pRIEMpUAN dan a]ﬂbamw paga laki-ald masyarakat yang Deragam Pertanyaan
peneliftannya adalah bagamana strategt pemberdavaan perempuan melahi pENza il
aama Dubu g Ascamafan laya Aabupaten Acsh Java dan ap kendala
pemberdavaan perempuan melalut pengajan agama [bubu di Aecamatan Jaya
kabupaten Aceh Jaya Denwan mengeunakan mefode peneliban kualitahi denwan
eknik pengumpulan data hanya dilakukan melalut teknik observas, wawancara dan
sfudt dokumentast. Hagl penshian it menumukian bahwa Strategt Pemberdayaan
Perempuan Melalut Peneajtan Arama [bu-lbu ot Aecamatan Java Aabupaten Aceh
Jaya melalut mengajar bacaan Al-Quran, Mengaar dan memelackan kifab-
kitab, Wirid dan Marahadan. [antangan Strategn Pemberdavaan Perempuan Melalu
Pegatan Agama lou-lou A Kecamatan Jaya Aabupaten Aceh Jaw, tanfangan
nternalya tdak konststenma [bu-bu dalam menghadim pengajian, dan bdak adanya
cfukfur ofpamsast swbagat pengurue dan majels peneajian ferzebut. [antangan
sksternalnya adalah kuransnva cukunean dart pemerintah setempat. Asberadaan
pengajian agama [bu-tbu sangat penting sebagat wadah pemberdayaan persmpuan
vang mendukung kemandirtan perempuan kedepannya

Kata kunct: Femberagyaan, Ferempuan, qan

Fengajion Keagamac




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembahazan mengenal perempuan menjadi topik menank vang zelaln

diperbincangkan dimanapun dan kapanpun tanpa batasan tempat dan waktu, apalagi

menvangkut dengan pendidikan yang dialami atau kebutuhan pendidikan terhadap

perempuan bak 1o pendidikan umum mavpun pendidiban agama Dalam hal 1m
penuliz akan mengulas sedikit tentang keadaan pendidikan di Kecamatan Javya
kKabupaten Aceh Jaya, kKhususnya pendidikan agama.

Pendidikan untuk perempuan tidak dibertkan priontas dalam masvarakat
Lamno karena adanva nila-mlai kultoral vang memberikan kesempatan lebih kepada

anak laki-lakt vnfk sekolah danpada perempuan. Reada

n ekonom juga menjadi
faktor pendorong, mizalnya, kehka orang fwa harus memlih anak vang akan mereka
biayal unfk sekeolah. Fada beberapa kasus anak perempuan lebh dipthh unmuk

dinikahkan atau menikah dini dari pada melanjufkan pendidikan.’

Jika dilthat dan sarana pendidikan vang ada di Kecamatan Java sekarang

i cukup memadal batk ity sarana pendidikan formal maupun non formal.
keberadaan zamana pendidikan sangatlah bermantaat unfuk masvarakat, apalagy j1ka
dilthat dan =s:1 perempuan. Bagammana bdak, jika kebanvakan dan remaja di
kKecamatan Jaya menunfut ilmu agama memang unfok bekal mdup merska

kedepannya, tap iidak sedikitjuga dan mereka vang hanva sekedar tkut-ikutan s)a.

'Gender Workineg Group, Evaluasi Situari Perempuan Tofum 2008 Ji dceh, Maret

(200N, Hal & Disksas pada @neesl 17 Dessmber 2016




hetidak serusan dalam memjalan atau menunfut 1lmu disat usta muda
mish vyang memadtkan perempuan df Kecamatan Jaya sekarang cendetung

vatl atau

membufohkan kajtan kembalt atau mengulang apa vane telah mereka lups
bahkan belum merska pelajan. Sarana uniuk menuntut dmu agama wm tersebar
hampir dt s2luruh wilaah dt Aecamatan Java, hal 1t vang menvebabkan mudahnya
erbentuk majelts taklim atau kelompok pengajtan agama khusuanya pengajtan [bu-
118

Pengajtan [bubu o1 Aecamatan Jawa biasania bertempat di meunasan
me1d bahkan di dalam pondok pasantren. Wakin pelaksanasnnya juza berbeda-beda
Brganfung kesepakatan masing-masing dant kelompok majelis taklim terssbut Jadt at
hecamatan Java fidak susah untk mendapatkan kelompok majels takhm atau
menunfut 1mu azama melahn peneajan. Hal mish yane mendorong penulis unik

membahas fentang pemberdataan persmpuan melalut pengajian [bu-bu unfuk

mengefay proses, kendala bahkan siratesy dalam sukses fdaknya kelompok

pengajtan bu-1bu di Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jawa

Pembardavaan merupakan transformast hubungan kekuasaan anfara laki-lak dan
perempuan pada empat level vang berbeda vaknt keluarea masvarakat pasar dan
Negara. Ronsep pemberdavaan dapat drpahami dalam dua konteks Pertama
kefuasaan dalam proses pembuatan keputusan dengan btk t=kan pada pentngnya
peraf perampuan. Aedua pemberdayaan dalam t2rm yang betkaitan




dengan fokus pada hubungan anfara pemberdavaan perempuan dan
akibatnya pada laki-laki di masyarakat vang beragam

Pendekatan pemberdayaan menginginkan perempuan mempunyal kontrol
terhadap beberapa sumber dava maten dan nonmaten vang penting dan pembagian
kembah kekuaszaan di dalam mavpun di anfara masvarakat Strategi pemberdavaan
bukan bermaksud menciptakan perempuan lelh unggul dan laki-lakn kendafy
menyvadan penbingnya pemmgkatan  kekupasaan, namun  pendskatan  1m
mengidenhhikazikan kekuaszaan bukan sebaga dominast vang =afty ferhadap vang
lamn, melamkan leblth condong dalam kapasifaz perempuan memngkatkan

kemandirian dan kelkuatan internal.”

Pengajian Ibu-1bu sangat berpengaruh sebaga wadah uniuk pemberdavaan
perempuan. Dalam proses i akan memngkatkan pengetahuan perempuan terutama
dalam memperoleh 1lmu agama, hal 1m juga menjadt tujuan bagi semua Ibu-1bu yang
mengikul penga)tan. Menurot mereka belajar 1fu hdak ada batasnva, lebih memaham
ilmy agama akan membuat perempuan lebth terarah dan mampu menempatkan dirt
ez dengan perannya khususnya sebagat 1ibu rumah tangea. Persepst mnilah vang

mendorong mereka mengikul pengapan dan membentuk majehs taklim zebagai

kumpulan yang pesttif dan memantaathan wakto lnang merska unuk rerubahan wang

lebth bark. Hal 1m dibuktikan dengan terlaksananya berbagat majelis taklim pengajian

Ibu-1bu khususnya di Kecamatan Java Kabupaten Aceh Java.

‘Zskivsh, Pemberdgvamn Perempuan Olsh Lginah Wamita, Jomsl Penskajian
Maz=lah Secizsl Feagsmasn, Vol XVI, Nol, Saptember (1008), Diaksas Teneeal 07
dazambar J016

‘Hermona Daulay, Pemberdqaan Perempuan: Studi Kasus Pedagang Jawu di
reding Johor Medan, Jumal Harmoml Sosal Yoll, No.l, September (1008). Makses
Tangea] 07 Daember JO16




Pengajan lbu4bu adalsh ferdin dan kata pengajian dan 1bu, Kata
pengajian adalah pengajaran (agama lslam) menanamban pendidikan agama melalu
pengajian dan dakwah' Kata Tbu adalah wanita vang telah melahirkan sseorang,
panggilan vang lazim pada wanita vang sudah bersuami ataupun yang belum.”

Dan detimst di atas maka pengapan Ibu-1tu membenkan pengeriian
bahwa =uaty kelompok atau kumpulan Ibu-bu yang melakzanakan pengajan untuk
mendengarkan pembelajaran fenfang Keagamaan guna menanamian norma-norma
agama. Dan melaln pengajian i Ibu-1bu dapat dwatur tentang pola-pola mterakst
antara sezama merska. Pengapan bbu-ibu senng dibent nama kelompok pengajian,
perzatuan pengapan lbu4bu FAK misalnya Pengajian Al Hidavah dan berbagai

Macam Penamaan pengajan annya.

kebutuhan tethadap 1lmo agama dalam mengaphkaakan semua kegiatan
sehari-han Ibu-tbu di kecamatan Jaya dan juga masth adanya sebagian perempuan
vang masth malas dalam menuntut 1lmu apama, membuat penulis mengangkat judul
“afrateg1 Pemberdavan Perempuan Melaln Pengajpan Arpama lbu-lbu di Kecamatan
Jayva Kabupaten Aceh Java™. Dengan penerapan siratesi vang tepat dalam tujuan

encapal hasil akhir vang lebth baik.

A. RKummsan Masalah

Berdazarkan penegazan latar belakang tersebut dapat dirumuskan

persoalan vang menjadi fokus bahazan penelibian 1m vatu ;

‘Puzat Bahaza Deparemen Pendidilan Nazional Eowuw Berar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balat Pustaka, J008) hal 491
Thid. hal. 416




1. bagammana stratepy pemberdayaan perempuan melaly pengajpan agama lbu-
Ibu d1 kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya !
2. Apa =3)a tantangan vang di hadap dalam pemberdavaan perempuan melal

pengajian Agama lbu-lbu di Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya !

A. Tujuan Penehtian
Dan rumusan diatas, maka fwjuan vang hendak dicapal dan penslitian 1m
adalah ;

1. Unmwk mengetahn Strategr wang diterapkan dalam Pemberdayaan
Perempuan Melalu Pengajtan Ibu-Ibu di Kecamatan Jayva Kabupaten Aceh
lava

2. Unmk mengetabm Iantangan vang dihadap dalam  pemberdavaan
persmpuan melaln pengapan agama lbu-Ibu di Kecamatan Java Kabupaten

Aceh Byva.

B. Manfaat Penelitian
Adapun mantaat penehitan 1m yaio uniuk mendapatian mformast dan

mmbahan ketlmuan vang mendalam mengenat siratesn pemberdayaan perempuan

melalut pengajan agama lbu4bu di Recamatan Jayva Kabupaten Aceh Jhava,

selamutnya peneliban i dapat berruna bagt

1. Perelitt, zebagai pengalaman berharga dan tambahan pengetahuan sehingea

dtharapkan men) adt bekal untuk melanufkan ke jemang vang lebih tinggt



|. Lembaga, sebagai masukan dalam memngkatkan dan mengembangkan

PIOEram-program pemberdayaan,

-

Akademis, sebagal kha

nah tlmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebaga
mierenst unfuk penehtian lain sshingga peneliban 1m dapat digalt lebih

dalam lag1.

A, Sistematika Penulisan

BAB [ pendahuluan yang dimula dengan latar belakang vang membahas
pemberdavaan perempuan melal pengajian sCcara UM, rumusan masalah, fuan
petielifian, mantaat pensliian seria sstemahka penulisan.

BAB Il timauan pustaka wang membahas tentang strategi pemberdayan
perempuan vang dimulat dan pengerfian strategy, pengertian pemberdavaan, tahapan
pemberdayaan, Pengertian pengajian agama, dan fujuan pengajian agama.

BAB Il metode penelitian membahas tentang jemz dan pendekatan
penelitian, Lokaa Penehfian, penpumpulan data peneliban desknphf kuahfatid

pengumpulan data, tahap pengumpuolan data dan tekmk pengumpulan data.

BAB IV hasl penelitan dan pembahasan membahas tentang Gambaran Umuom
Lokazi Peneliban it mengenat Xondist Geografis, Pemenmntahan, Penduduk, dan
y0dal Pemberdayaan Perempuan Melahn Pengajan Arama [bu4bu dan tujuannya
vaifu Pemberdayaan Perempuan Melalm Pengapan [bu-ibu, dan Iujuan
Pemberdayaan Melahn Pengapan [bu-tbu. Iantangan vang Dhhadapt dalam
Pemberdayaan perempuan Melalw Pengapan [bu-1bu di Kecamatan Jaya Kabupaten



Aceh Java, Stratept Pemberdasaan Perempuan LElalm Pengapar [bu-Ibu
d1 Kecamatan Java Katupaten Acsh Java, dan lanisnpan dalam pembardavaan

perempuan melalm pengajtan [bu-bu di hecamatan Java kabupaten Aceh Jaya

BAB Y penutup membahas tentang esimpulan dan saran,



BAEIl

TINJAUAN PUSIAKA

A. Strategl Pemberdavaan Perempuan
1. Pengertian Strategi
stategi berazal dan bahasa ingeris Siraregy vang berartt 1lmu stasat (dalam
perang), sasaf alcal ‘Menurut MHanafi dalam bukunya yang benudul manajemen,
strategt didefimsikan sebaga penstapan tujuan jangka panjang dan suafy organsast

dan pemitlthan alternatif tindakan serta alokast sumber daya manusta yang dipetiukan

unfuk mencapat fojuan tersebut” Adapun menurut Bambang Hanadi stratess

dtpahami sebagat proses wang dirancang secara sisfemabs unfuk merumuskan,

menjalankan, dan mengevaluasi perencanaan jangka pendek dan jangka panjang

dalam rangka menvediakan mla-mla vang terbatk bagt zeluruh individu unfuk

mewujudkan visi organisas .

Z. Pengertian Pemberdavaan Perempuan

Fzalitas kehdakadilan bagt kaum persmpuan mula dan marginalizast, makhluk
Tuhan nomor dua, separvh harea laki-laki, sebagat pembantu, tergantung pada -
lak1 dan bahkan sermng diperlakulkan dengan kasar atau setengah budak Seakan
memposisikan perempuan sebagal kelompok masyarakat kelas dua, vang berimbas
pada berkurangnya hak-hak perempuan termasuk hak untuk

‘Puzat Bshazz Deparemen Pend idikan Nasional Eowus Besar.. hal

‘Mamduh M. Hanafi Mangemen . (Yoovakarts: Unit Denerbign Dercots
o TIM YEPN, 2011), halb

‘Bambang  Hariadi, Srafegi  Mongiemen, (Melang:  Bawmedis

Publishing 200 5) hal 3

b i



mendapatkan pendidikan kondisi perempuan di Indonesta dalam bidang
pendidikan relatit masth sangat rendah dibandingkan laki-laki Semakin tinggt tingkat
pendidikan, semakin sedikit jumlzh perempuan yang mengecapnya.

Pemberdavaan mempakan transformast hubungan kekuasaan antara lala-
laki dan perempuan pada empat level vang berbeda, vakm keluarga, masvarakat
pazar dan [Negara Konsp pemberdawaan dapat dipahami  dalam  dua
konteks Pertama kekuasaan dalam prozes pembuatan keputusan dengan Btk tekan
pada pentingnya peran perempuan. Ledua pemberdayaan dalam fterm vang berkaitan
dengan fokus pada hubungan anfara pemberdavaan perempuan dan akibatnya pada

laki-laky di masvarakat vang beragam.

kindervatter menekankan konzep pemberdavaan sebagal proses pembertan kekuatan
dalam benfuk pendidikan vang berfujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
kepekaan terhadap perkembangan so=al, ekonomi dan polihk sehingga pada akhimnya
merzka mampu memperbaikt dan memngkatkan kedudukannya di masvarakat.
Cakupan dan pemberdavaan tidak hanva pada level individu samun juga pada level
masvarakat dan pranata-pranatanya. Yaiu menanamkan pranata mla-mla budaya
sepertt kerja keras, keterbukaan dan tangpung jawab decara konseplual,
pemberdayaan atau pemberluazaan (empowermenr), berazal dan kata power vang
artinya keberdavaan atau kekuazaan. Pemberdavaan adalah suatu cara dengan mana

Tzmsh Salman Kelarea Sabingh dhlam  dinivah.  (Jakere: PSAD
Muhammadivah, 2005) c=t. Ka-1, hal 18]

Eal.i}a]' FPemberdmaan Perempuan Oish Lgnan Wanifa, Jumal Penglajan
Ma=lsh Sostal Keagsmaean, Vol VI, Nol, September (1006). Diskses Tangeal 07
dazamber I016

‘Lity Takish Munir. Memporisdan Epdrat Perempuan dan Perubahan dalaw
FPermettifisan ( Bandune: Mizan 1900 him 44




sezeorang, rakyat, orgamsasi, dan kKomumias diarahkan agar mampu
menguasai (befasa atas) kehidupannya. *

Pemberdavaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup
kuat untuk berpartizipast dalam berbaga pengonfrolan atas, dan mempengaruin
tethadap  kejadian-kejadtan  serta lembaga-lembaga  vang mempengamin
kehidupannya. Pemberdayaan di defimsikan sebagal proses dimana prhak yang tidak
berdava biza mendapatkan kontrol vang lebih banvak terhadap kondisi atau keadaan
dalam kelmdupannva. kontrol it melyputt kontrol terhadap berbagal macam sumber
(mencakup fak dan mtelekial) dan ideclogt melpub (kevakinan mla dan
pemikiran).”

Jadi pemberdavaan persmpuan adalah usaha pengalokastan kembalt
kelfuazaan melalnt pengubahan strukiur sostal. Posist perempuan akan membatk
hanyva kettka perempuan dapat mandit dan mampu menguasal atas kepufusan-
keputusan yang berkatfan dengan kehidupannya. lerdapat dua cirn peberdavaan
perempuan. Pertama, sebagal refleka kepentingan emansipatoris wang mendorong
masyarakat berpartisipast secara kelekif dalam pembangunan kedua, sebagat proses
pelibatan dint individu afau masvarakat dalam proses pencerahan, penyadaran dan

pengorgani sasian kolektif sehingea mereka dapat berpartisipasi ”

Adapun pemberdavaan fethadap perempuan adalah salah =fu cara
sirategis unuk memnekatkan potenst perempuan dan menmngkatkan perempuan batk
didomatn publik mavpun domeshk. Hal tersebut dapat dilakukan diantaranya

Edi Svharo, Pembangunan Esbjjatan dan Eesejphteramn Sosial (Bandung:
Mizan, 2005}, caf. k=1, hal. 35

‘I_Lt} Zakiah Monir, Memporintan Kodrat... ald;

‘Ibidhal 45



a. Membongkar mitos kaum persmpuan sebagat pelenskap dalam rumah
[EANEEa.

b. Member beragam keterampilan bagi kaum perempuan. sehingga Kaum
perempuan juga dapat produkbf dan bhdak menggantungkan nasibnya
terhadap kaum laki-laki.

¢. Membenkan kesempatan seluas-luasnia terhadap kaum perempuan untuk
biza mengikuh atav menempuh pendidikan seluas mungkan, Hal im
diperlukan mengingat masth menguatnya paradikma masyvarakat bahwa
ehnpei-tinget pendidikan perempuan toh nantinya akan kembali k=
dapus. Imlah vang mengakibatkan masth rendahnva (sebagtan besar)
pendidikan bagi perempuan

1. Tahapan pemberdavaan
Pemberdayaan adalah sebuah “proses memnadi” bukan sebuah “proses
thefan’. Sebagal proses pemberdavaan memihky figa tahapan waifn penyadaran,

pengkapas tazan, dan pendavaan.

Iahap pertama adalah penvadaran. Fada tahap i target vang hendak diberdayakan
diben pencerahan dalam bentuk penyadaran bahwa merska mempunyal hak unfuk
mempunya esuatu. Program-program yang dapat dilakukan pada tahap i mizalnya
memberikan pengetahuan yang bersifat sognisi selief dan Aealing. Prinzip dasarnya
adalah membuat target mengerh bahwa merska pefiu membangun kemauan
diberdavakan dan

Ibid. hal 45



. proses pemberdayaan 1o dimula dan dalam din merska bukan dan orang
fan.
b. Iahap kedua adalah pengkapasitazan. Imlah yang sering disebut dengan

capacity building, atau dalam bahaza wang lebih sederhana memampukan,

Untuk diberikan dava atau kuasa, vang bersanglutan harmus mampu
ietlebth dahulu. MNisalnya, sebelum membenkan ofonomn daerah,

eharusnya dasrah-dasrah yang hendak diotono

can diben program
pemampuan atau capacity bulding untuk membuat merska cakap dalam

mengelola ofonom vang dibenkan. prosescapacity builging terdin atas

fga | ems yaifu manusa, orgamsasi, dan sstem mla.
¢. Iahap ketiga adalah pemberian dava 1ty sendin atau empowerment dalam
makna sempif Pada tahap i tamwet dibenkan dava, kekuasaan, otosifas,
atan peluang. Pemberian 1 sesus dengan kualitas kecakapan vang telah
dimi fiki.
A. Lahirnva Pemberdavaan Perempuan Melalwm Pengajian [bu-ibu
kapan tentang perempuan bukanlah suatu hal vang bars ditengah masyatakat dewasa
i1, bahkan bahan pembicaraannya tidak alan habis dan dulu sampai zaat 1m
khususnya seputar status perempuan. Hal i terbukt dengan munculnya banvak
gerakan-gerakan pembela perempuan yang bertijuan unfuk menghapus sepala
nndakan desknminast dan ketdakadilan bagt perempuan yang disebabkan oleh

kuatnya hegemom lak-laky terhadap perempuan. Pemahaman yang kel antara
konsep gender dan kodrat Tuhan, vaifu: sifat vang semesinya

Wrihamolo, R R, Dwidjowijoto, B N, Mangiemen Pembendqyaan, (Jakarn: Ekk
hadis Kompuntindo 2007 hal 1




metupakan hasl konstrukst yang dianggap sebagat kodrat mengakibatkan
zebagat persoalan vang harus diterima dan dihadapi oleh kaum perempuan.

Kemajuan berfikir dan kesadaran manusia akan din dan dumianya, telah
mendorong fenadinya globalisax. Sihuam keldupan semalkin kompefitif dan
membuka peluang bagi manusia unfuk mencapal statws dan tngkat keldupan vang
lebth batk. Dampak positif dant kondist globalizast telah mendorong manusta unfuk
terue berhikir, memngkatkan kemampuoan, dan fdak puas atas apa vang dicapainya
pada saat . Akan tetapi dampak negatit dan globalisas tersebut seperft: kekerasan
hdup dikalangan masvarakat vang semakin memngkat karena banvakmya konthik,
siress, kecemaszan dan frustasi, adanva kecenderungan pelangearan dizaplin, kolust
dan kerupst, makm subt diterapkannya ukuran batkqahat, serfa benar dan salah,
adanya ambist kelompok vang dapat memmbulkan kontlik pethts tetapt juga konthik
fsthk. Serta pelanan dan masalah melalw jalan pintas yang berstfat sementara Juga
adiktif, misal penggunaan obat-obatan terlarang

Upava unfuk menangkal dan mengatass masalah ftersebut  perluo
dipersiapkan insan sumber dava manusia vang harmoms lahir dan batin, sehat
Jasmaty dan roham, bermoral, serfa dinamis dan kreatif Hal mi zesum dengan fujuan
penyuluhan agama Izlam unfuk menciptakan masyarakat vang memahami vig dan

mis pembaneunan *

Berbagat perzoalan muncul terkatt dengan perempuan, dianfaranya yatfu: perempuan
berada dalam kondi=z vang tdak berdava dalam pendidikan, sostal,

‘Ahmad Jontika Nurihan. Strateei Pelguanan Bimbingan 4 Konce ling. (Bandung
- PT. Reviks Aditsma 2007 ), hal 3

‘Mamik Syafash. Strategi dan Metods Bimbingan Penyuluhan Irlam Bagi
Kelompol Binamn, (Jakarta : Baden Lithene dan Diklat Pusdiklat Tenass Teknis
Pendidilen den K zazamazn 2011) hal 10




penyesuaan din zeperti permasalahan yang telah disebut sebelumnya.
Pada dasarnvya ketidakberdavaan manusia sebenarnya tidak muncul dengan sendinnya
iztapt ketidakberdavaan itu dipengaruln oleh manusia 1ty zendin dan adania sistem

vang hdak berpihs

k kepada merska, musalnya kaum mizkin tidak berdava karena
siztem vang tidak berpthak kepada mereka atau karena kemalazan vang ditimbulkan
oleh mereka sendiri.°

Perempuan vang tdak mandin (hdak berdava) apabila mereka belum
mengenal 1ab dinnya dan sepala kemampuan diri yang dimihky. Perempuan mandin
adalah manusa vang mampu melthat potensi yvang ada secara keselurshan, batk unfuk
pribadi mavpun unfuk orang lan. Perempuan wang mandin juga kreatf, trampil
menciptakan seszuatu vang barn, mampu berpandanpgan realistz, kuwat dalam
permasalahan dan kuat dalam proporsinya, 13 juga berami melakukan sesuatu dan
dapat memegang kebenaran dan bemm membenkan knbk, dengan demikian 1a

mampu berdini atas keyakinannya walsupun tanpa bantuan orang lain

jalah safu pendekatan vang ki senng digunakan dalam memngkatkan
kualitas mdup dan mengangkat harkat dan martabat perempuan diantaranya adalah
dengan melalm kepiatan pemberdavaan perempuan konsep pemberdavaan i sangaf
penting karena membenkan perspekitif poatt terhadap perempuan Sehingga
perempuan dalam menggapat realitas kelmdupannya hdak dipandang sebagal makhluk

vang serba kekurangan

‘Mznich Mzhendmwati, Pengembangan Map aratar Jrlom, (Bandune : Remajs
iz Foarva 2001), hal. 42

‘Momisrtri, A Nunuk P, Getar gender bulm pertama
daiam Persperff Soctal, Evonomi Hunow dan HAM) { Ma
). him. 119
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Pemberdavaan persmpuan adalsh suvatu cara dan proses menmglkatkan
pendidikan perempuan ferutama tentang agama lslam melalm pengajian yang
diadakan pada Ibu-1bu dengan harapan agar mampu menguasa keludupannya. Tujuan
pemberdavaan perempuan melalm  pengajlan pada  Ibudbu  adalah  unfuk
menngkatkan kekuazaan perempuan dalam realifas kehidupan agama serfa soatal
Vang sampa sekarang masih mengalami nastb kurang beruntung.

Mengingat bahwa pemberdayaan perempuan melalm  pengajian
merupakan perzoalan vang sangat penfing dan mendasar dalam pemberdavaan
perempuan, maka meropakan sebuah keharusan bahwa pemberdavaan terhadap

=mpuan juga dilakukan ssbagal prasvarat terbentuknya pemberdavaan pendidikan
Izlam bagi perempuan ifu sendmnt. Pendidikan Islam difujukan uniuk mencapat
keseimbangan perfumbuhan personalifas manusa secara memyeluruh dengan cara

melatth jtwa, akal, perasa:

1 dan fistk manusa. Pendidikan Idam merupakan proses
atau usaha secara lzslam untuk mengembangkan potenst (firah) manusa menuju

erciptanya muslim kamil.”

A. Pengertian Pengajlan Agama

Pengapan menurut kamus Besar Bahasa Indonesa berazal dan kafa “kajt™ vang
artinya pelajaran, mempelajan agama (ferutama agama Izlam), vang mendapat awalan
pe- dan akhiran —an menjadi “pengajian , vang berartt a)aran. pengajamn, pembacaan
Al-Cran, dan penvelidikan (pelajaran vang mendalam). Penga)tan berarh kegiatan
menuniut 1lmu vang ingn mendapat kemuliaan dan Allah SWT. Pengajian

‘Wata Abuddin, Mangiemen Pendiditan Mengansi Kelemahan Pendiditan Irion
di donerta, (Jakarts | B encana Prenads Madis Group 20100 cetka—4 hal 50




mempakan pengajaran agama Llam yang menanamkan norma-norma
arama melalul media tertentu, sehingga terwujud suatu kehidupan vang bahagia dan
seahtera di duma dan di akhirat dalam ndha Allah SW1

Dengan adanya pengajian dapat membertkan pelajaran agama yang belum
dikefah memjadi lebth mudah dipahami unfuk biza diferapkan dalam kehidupan
sehart-han. Membertkan pelajaran dan peton)uk tentang 1lmu-timu agama vang benar
dan pafut diketahm oleh semua anggola majehs pengapan dan mempermudah
anggotanya untuk biza bertanya lebth mendalam fentang apa vang memadi
permazaalahannya dan menginginkan saty penvelesatan atay ingin memperjelas apa
vang telah dielaskan olsh ustadz atav ustadzah. Pengajian juga fidak hanya
mengajakan para pengikut penga)ian tentang 1lmu agama saa, tapt juga mengaarkan
=niang sabng menghareal, menchormat dan bersosalizas dengan batk anfars
sezama anggotd majelis faklm vang mengikuft pengapan tersebut. Oleh sebab 1
Allah akan zzlaly membertkan kebahagiaan dan kessjahieraan di duma dan di akhrat

bagi merska.

A. TujuanPengajian Agama
hMemunfut tmu agama termasuk amal vang paling muba, dan 13

merupakan tanda dan kebatkan. Kasulullah AW bersabda -

=

{.g. |ia“|_|:|} 'i'i”i FE. .EHII I 8 |, 9 11 .
- "t S

My awiyah r.a. berkata - Rasulullah 2.3 w berzabda, “Sigpa sgia yang Allah ehendasd
Re baikam untucnya, Allah pahamiam ia dalam urusan A gama "(HE.




Al-Bukhari). 'Hal ini dikarenakan dengan menuntut ilmu agama sseorang
akan mendapafkan penpetahuan vang bermanfaat baginva untuk melakukan amal

Pengapan agama adalah =uafy kegiatan wang mempunial fjuan untuk
membentuk mushm vang baik, beriman, berfakwa dan berbudi nhur. Tujuan dalam
pengajian sama halnya dengan tjuan dakwah waiy menuu pada vang ma'ruf dan
metlauhi ang munkar

Hal vang menjadi twjuan majehs takhm mungkin rumusannya bermacam-
macam. sebab para pendn majelis takhm dengan organizas Imgkungan, dan jamaah
vang berbeda tidak pernah mengalmatican tujuannya. Maka Dra. ). Tutty Alawayah
AS, dalam bukunya menyebufkan romusan fjuan pengapan agama dan segt
fungzinya vaitu: 1) Berfungst sebagal tempat belajar, maka tujuan majelis takhm
adalah menambah 1lmu dan kevalkinan arama, vang akan mendorong pengalaman
djaran agama. .) DBerfungzi sebarat tempat konfak zomal maka mjuannya
silafurrahmi. 3) Berfungs mewy udkan minat sosal maka fuannys memngkatkan
kezadaran dan kesejahteraan romah tangga dan hngkungan jﬂmﬂ:ﬂhﬂjﬂ.:
Dan rumusan tujuan pengajan di atas dapat dielaskan: pertama vatfu zebagai tempat
belajarilmu agama, dengan adanya wadah unfuk biza menuntot 1lmu kKhususnsa
belajarilmu agama akan memudahkan pengikut penga)ian tersebut untuk
memperdal am atau menambah ilmu agamanya dan juga akan mempermudah merzka

dalam menerapkan tlmu agama dalam kehidupan sshan-hannya. kedua, dengan

adanya penga)tan akan memngkatkan mla perzandaraan sezama mushm. Bagaimana

‘Muhammad Nashinddin Al Abani, Muthmrar Shahih Buthari (Tekarts: Postaks
Azzam 00T, Cat ka3, hal bl

“Tutty Alawiysh Swraregi Datwah di Lingtungan Majelic Tatit
Mizan 1997), Catke- I, hal. 78.
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ndak, j1ka biasanya ketika berada diluar tidak zaling kenal atau sapa ketila
berada dalam safu majelis taklim akan fercipfa suasana sosial vang lebth kuat dan
zaling bersoualisast antara sesama anggoefa terzebut dan dizanalah terciplanya suasana
kekeluargaan vang lebh mdah walaupun tanpa adanva tkatan persandaraan. Kebga
dengan bertambahnya ilmu agama akan membenkan pemahaman kepada anggota
fl apa vang telah dipelajannya dalam

vang mengikub pengajian uniuk biza menerapks
kehidupan sehan-han sehingea tercipta hubungan sestal vang lebth 1ndah batk 1fu di
hinglkungan keluarra ataupun masvarakat selitar, selingga tercipanya kehidupan

zoaal menjadi lebth harmomis.

A. Kewajithan Perempuan Menuntut llmu dalam AlQur'an

Uratan tenfang kewajiban perempuan untuk menuntut 1lmo, dapat dimulai
dan aprestas Al-Quran terhadap ilmu penegefahuan. Im dapat dimulal dan betapa
serngnya Al-Quran menyebut kata ifm (yang berarth pengetahuan) dengan segala
derivazinya (pecahannya) vang mencapai lebth dan 80U-an kalh. Belum lag1 ungkapan
lamn vang dapat memiliky kesamaan makna menunjuk artt pengetahuan, sepertt: kata

. az-zinr, dll. Kata ifm menurut para ahli

bahasa Al-Quran mengandung arfi pengetahuan akan hakekat sesuafu. Dan kata
kunct milah kifa dapat memulat melacak bagammana Al-Curan khususnya dan agama
Islam pada umumnya memberikan perhatian terhadap ilmu pengetahuan’

Diantaranya adalah

Lajnsh Pentshiten Mushsf Al-Qurlsn, Erdudubon peran P erempuan,
(Jakarm: Ak Biz=a, 2012), Jilid 5, hal &2




1. Wahyu Al-Chur'an vang furon pada masa awal manusia (fenfu bukan hanya
laki-lakt) merupakan anjuran mempercleh 1lmu pengetahuan,

Navontas ulama, Khususmia ulama Al-Quran, sepakat bahwa wahwo Al-

Qur'an vang furun pertama kali adalah hma avat di surah Al-"Alag (96: 1-3)

kemudian disusul ayat surat Al-Calam (65: 1-3)
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Dalam avat-avat vang pertama kah turun dan surah Al-"Alag (96: 1-3) tergamba
dengan jelas betapa Al-Qur'an member perhatian wang sangat senus




kepada perkembangan ilmu pengetahuan sehingea Allah Subhananu Wa
Ia ala menurunkan petunjuk pertama kali adalah terkait dengan salah safo cara untuk
memperoleh 1lmu peneretahuan vang dalam redaks: awat tersebut menpggunakan
redaks “igra . Makna penintah tersebut bukanlah hanva sebatas membaca dalam arf
membaca teks, tefapt makna igra adalah membaca dengan melbatkan pemikiran dan
pemahaman, dan 1fulah kuna perkembangan ilmu pengefahuaan sepanjang sejarah
kemanusiaan Dalam konteks modern sekarang makna igra dekat dengan malkmna

| o 1
gersianding (membaca disertal dengan pemahaman).

FEan ._ﬂg with i

Yang peflu mendapat perhatian adalah bahwa apa pun aktifitas igra yang

kita kerjakan,

aka syarat yvang ditekankan oleh Al-CQur an adalah harus sismirabbis
(dengan nama Allah). Hal 1m mengandung arh seperfi vang dingkaplan oleh syekh
‘Abdul Halm Mahmud (mantan pemimpin tertinge1 Al-Azhar Mesir) sebagaimana
dikutip MCQuraizh Shthab: “Dengan kahmat igra Sismirabbic, Al-Quran tdak
sekadar memenntahkan untuk membaca, t=tapt membaca adalah lambang dan zegala
vang dilakukan cleh manuaa, baik zifatnya akbf maupun pasif. Kalmat tersebut
dalam pengertan dan jwanya ingin menyvatakan "Bacalah demi Iuhanmu,
berperaklah demi Ivhanmu, bekerjalah demt Ivhanmu Demikian juga apabila Anda

berhenfi bergerak atan berhent melakukan aktifitas, maks

hal t2rsebut hendaklah juga
didazarkan kepada bismirabbic Sehingpa pada aklurmva avat tersebut berarhy
Jadikanlah zelurph kelidupanmu, wujudmu, dalam cara tujuannya, kesemuanya demi
Allah Subhanahu Wa Ta'ald *

‘Thid hal B0
“Tbid hal. 20



Penntah tersebut fenfu saa bukan hanva fertuju kepada kaum laka-laki
melainkan juga kaum perempuan konsekuenst logisnya adalah bahwa kaum
perempuan pun dituntut untuk selalu berusaha melakukan igra, dalam arft berusaha

keras untuk menuntt ilmu sesuai dengan bidang vane diminatinya.’

kalau dalam kelompok avat vang pertama turon berkaitan dengan penntah

membaca, maka kelompok avat vang kedva, vaifu di surah Al-Qalam (65 1-3)

menekankan pentnenya alat vang harus digunakan unik menunjang akbfifas
membaca , vaitu ga/am (pena) dan hastinya vattu mlizan. Dalam avat tersebut seakan
Allah Subhanahu Wa Ia ala bersumpah dengan mantaat dan kebatkan vang dapaf
diperoleh dan mulizan. Hal 1m secara tidak langzung meropakan anjuran unfok
membaca karena dengan membaca seseorang dapat memperolesh mantaat wang
banvak, khususnya adalah wawasan hidup dan pengetahuannya. Hal tersebut akan
zangat bermaniat bagi kesuksezan hidupnya. Dengan kata lam, 1lmu pengetahuan
akan dapat terus berkembang dengan baik apabila budava baca-tuhs telah memads
bagian vang bdak terpsahkan dalam kehidupan manusia. Budava baca disimbolkan

dalam IIEﬂIl[.EIh iqra " wmmentara bﬂﬂ-ﬂ}ﬂ mlie dizsimbollan dalan 1.1,.-311}_-'_1 ans e

1. Turaz manuaa sebagat Khalitah Allah di bumi akan sukses kalau memihk
1lmu pengetahuan

Hal 1 ditegaskan dalam Surat Al-Bagarah/2: 30-531:

'Thid hal 90-01
‘id hal.01
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adinan  hal j‘a&z di bumi“Meresn bersznia

MING Vang mgyugﬂil_ A mormnahir

vang benar! ™ (Q.5. Al-Bagarah/2: 30-31)
Dan ayat diataz tampak jelas bahwa unfuk suksesnyva tugas kekhalifahan

manusa dan i bukan hanw monopelt kaum laki-laky melamkan kaum persmpuan

pun mendapat fugas sebagat Khalitah di muka bumi, maka Allah Subnanam
la ala menganugerahkan kepada manusta petens uniuk dapat mengetahm dan
memahamt segala sesuaty yang bermanfaat bagi keldupannya. Dant mngkatan avat

di afaz juga terlthat bahwa dengan kemamyman uniuk memahami dan mengetahut

ttulsh sumber dan cara mendapatkan imu pengetahuan, menjadikan manuaa

memiliki kelebihan dibandinglan malaikat’

Pad:a awt 31, pengajaran vang ditenima oleh manusia pertama tersebut, vaitu Adam

an Allah Subhanahu Wa Ta'ala adalah tentang nama-nama benda bukan kata kenja
\aka hal pertama yang harus kita ajarkan kepada anak-anak kita yang masah kecil
(balita) semeshnya adalah nama-nama benda mizalnia

‘Thid hal. 02



memperkenalkan avah, 1bu, kemudian nama-nama benda dizskeliingnya

dan lain-lain Peran 111 lebth

ranyak dilakukan cleh seorang perempuan wang men)adt
ibu, karena tasanya ketika anak-anak masth kectl seorang 1bu secara nalunah sangat
mein selalu bersama anaknya. Apabila tlmo vang dimlik unfok mendidk anaknya
ndak memadas maka dapat dibavangkan peneram zeperh apa vang nanhnya
dtha=alkan. [h amlah penfingnya seorang perempuan terlebh vane memnjadi 1bu unink
e rus menuntut ilmu.

Penggalan awat 31 vang berbunyt “Tha mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnva,” juga mengandung arh bahwa =alah st
ketstimewaan manusta adalah kemampuantva mengeksprestkan apa vang terlingas
dalam benaknya serfa kemampuannya menangkap bahasa sshingea i mengantamya
pada mengefahut. [h =121 [31n kemampuan manuaa merumuskan 1de dan membenkan
nama bagl segala sesuafu merupakan langkah menuju ferciplanya manusia yang

berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan -

1. Nushm dan mushmah vang baik tdak pernah berhentt untuk menambah 1lmu

Ajaran i terfiuang dalam surah [aha (20: 114)
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Artmnva: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan jang
amu lergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum @ SempurnaEn mew any uanna
KE padamil, dan e avruah: 'Ta
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uan”. (Q.S. Taha/20:114)

Imlah =alsh =amw dea wang harmns dipamatkan olsh  seseorang
mushm'muslimah vang digjarkan oleh Al-Quran. Bahwa memchon kepada Allah
subhanahu Wa la'ala agar ditambahlan ilmu pengefahuan adalah bagian dan
kebutvhan mdup Dan ayvat i juga dapat dipettk pelajaran bahwa Al-Quran
mengajakan menunfut 1lmo adalah salah st benfuk tbadah yvang bermila tinggi dan
harus dilakukan oleh setiap muslmm/ mushmah sepanjang mdupnya Aalau pada masa
modern dikenal i1ztilah pendidikan seumur ldup (fong five education), maka lzlam

sejak awal menekankan kepada umatnya unfuk terus menambah {lmu pengetahuan.’

Etos untuk terus menambah ilmu pengetahuan dapat diterjemahkan bahwa
vang disebut belajar atau menunfut ibmo bukan hanya pada usia tertentu atay dalam
formahtas safuan pendidikan tertentu, apalagt hanya vnfuk jems tertentu, melankan
sepan)ang havat masth dikandung badan maka kewapban untuk terus menuntut ilmu

tetap melekat dalam din sehap mushm. Salah safn hkmahnya adalah bahwa

kehdupan terus mengalam perubahan dan perkembangan menuju kemajuan, maka
kalau zeorang mushim bdak terus menambah pengetahuannya jelas akan tertingpal
cleh perkembangan zaman vang pada gibrannya fdak dapat membenkan kontnbust
bagi kelmdupan Al-Quran jelaz membedakan antara omng yang berpengetahuan
dengan orang vang tidak berpengetahuan - Hal ini dijelaskan dalam surah az-Zumar

[359-9)
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Avat tersebut diatas jelas menepaskan bahwa tent berbeda antara vang

setpenigetahuan dengan vang fidak memilit pengetshuan Yang  dimaksud

pengefahuan dalam ayat 1 adalsh pengetahuan vang membawa manfaat bap

kehidupannya di dumia dan akhrat Maka, bagi wang fidak memihky pengetahuan

2da dengan orang vang memiliki pengetahuan

1. Orang vang benlmu akan dimuhakan oleh Allah Subhananu Wa Ia ala

Hal 1 61 1zvarafkan dalam surat al-MVigadalah (3s: 11)




Maha Mengeiahui apa vang kamu kerjckan Q.5 al-Madalah/38:11)
Dan avyat tersebut jelas bahwa kemuliaan dan kesuksesan hdup hanya

milik orang sang benlmu dan benman Orang vang benman fefapt bdak memihln

tlmu pengetahuan maka tidak akan memperoleh kemuhiaan di s1st Allah Sub/

Wa laala >ebaliknya, bagt orang yang hanya benilmu sa)a tanpa disertat iman maka

juga tidak akan membawa manfaat bagi kehidupanma khususnya diakhirat kelak.”

Dan awat tersebut jura terhhat bahwa secara gans besar manusa dapaf
dibedakan ke dalam dua kelompok besar Perfama, orang vang sskedar beniman dan
beramal, dan vang keduaadalah orang vang bertman dan beramal zaleh serta memihki
penigetahuan. Fostst atau derajat kelompok kedoa tnt lebb tinget, bukan saja karena
nila 1lmu vang dimilikl tetapt juga amal dan usahanya uniok mengajarkan 1lmy yang

dimiliki tersebut, baik melatui lizan, tulisan atau bahkan tindakan *
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penehiftan dan empins dalam penelihan sangat diperlukan
Oleh karena 1ty s22ua1 denean judul sknpst 1m. penulis menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskniphf (desknphf kualitabt). Menurot Bogdan dan
Taslor mendehimsikan metode kualitatif sebaga prosedur penelitian yang
menghazilkan data deskripif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-otang dan

verilaly vang dapat diamati

B. Lokasi Penelitian

Penehittan 1m akan dilaksanakan di tempat pengajian vang ada di
Kecamatan Java vang merupakan kecamatan vang ada di kabupaten Aceh Java, lebth

khususnya penelitan i dilakukan penuliz di Desa Meunasah Weh dan Desa lsupe.

a. Desa Meunasah Weh
Deza Meunazah Weh merupakan salah safu desza vang terletak di
Muokim Lamnoe Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Java Provinst Aceh. Desa

it bersebelahan dengan Gampong Baroe dan Desa Leupe

Alazan mengapa penubs memlth Meunazah Weh sebara desa untuk dilakukan
penelittan adalah karena Meunasah Weh merupakan desa yvang mudah dijangkau dan
mazyarakatnya mudah untuk dia)ak bekena sama, hal

Lexy. j. Moleong, Mewdelogi penelifion tualimrif, (Bandung
osdakarya, 2000) hal. 3




i akan memudahkan penulhs dalam mewawancara para anggofa
majehs taklim vang berada di Meunasah Weh. Selain itu, bala pengajian di

desa 1 cukup terkenal di1 Lammno.

a. Deszaleupe

Dezma Leupe merupakan zalah safn Desa vang berada di Mokim
Lamme Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Java. Leupe bersebelshan dengan
desa Neunasah Weh dan desa Serba. Senada dengan Meunasah Weh, Leupe
memiltkt kawazan vang mudah di jangkau olsh penulis dan juga di desa 1
ada beberapa kategon pengajtan vang diadakan Khusus unfuk Ibu-bu, vaifu
ada pengajan yang khusus untuk pegawa Puskemas, dan Untuk [bu-1bu juga
ada beberapa han dalam ssmnggu pengajian. Dengan milah penulis akhirnya

memilth L eupe sebagai deza kedua vang dilakukan peneliban

Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan dafa dilapangan penulis mengrunakan prosedur

pengumpulan data melalm

Observas, vatu tekmk penpumpulan data vang menggunakan pengama tan terhalia]p-
objek penehiian vang dapat dilakzanakan secara langsung maupun fidak langaung,
Dalam hal 101, penelitt perlu mengun)unei lokazt peneliban unfuk mengamat
berbagat hal atau kondist vane ada dilapangan. Untuk membuktikan kebenaran imu

pengetahuan selalu dimulat dengan observas

‘Burhan Bunzin, Penelitian
2011), cetke-5 hal. 118

Fualitatf, (Takarts : Kencana Prenada Madia Group,



a. Dalam observast penuliz mengadakan pengamatan lanpsung ke lokast
penelitian. Penubiz mengobservam . majehs takhm waifu vang berkenaan
dengan tempat-tempat vang diadakan pengapan khusus Ibu-tbu dan juga
keadaan zerta kegiatan vang dilakukan oleh kedua majelis taklim wang ada di
Deza Leupe dan Desza Meunasah W eh.

b. Wawancara waifu proses mempercleh keterangan untuk fujuan penshbian
dengan cara fanya jawab, sambl bertatap muka antara pewawancara dan

informan. -

Wawancara secam gans besar terbagi dua vatfu wawancara idak
terstuktur dan wawancara terstuktor. Wawancara hdak terstuktor disebut jura
wawancara mendalam~ Unfuk memperoleh data vang lebih valid penulis
mengadakan dialog langsung dengan responden. Dalam penshbannya kalt 1m
vang menjadi farget wawancara penulis / orang dan kedua majelis takhm
vang penuliz te2htt, vatu ustadziustadzah selaku orang vang mengajarkan
ibu-1ibu pengajtan dan juga bubu vang merupakan angeofa dan majehs
aklim vang penulis tehh vang bernama Ibu Hj. Sit1 Aminah Ibu Linawaty,
Ibu Svantah Ibu Syvamaah, dan Ibu Abdiah.

¢. sfudi Deokumentast, vafu tekmk pencumpulan informas wang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data vang berupa catatan, transknp, buku-bulku,

surat kabar, dan sebagainya yang berkenaan dengan peneliban m.

A, Teknik Analisis Data

Thidhim. 111
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Iekntk analiss data merupakan tahap pertengahan dan serangkatan tahap

dalam sebuah penshiian yang mempunyal fungst yang sangat penfing. Hasil
peneliftan yang dihastlkan harus melalm proses anahsis dafa terlebth dahulu agar
dapat di pertangung jawabkan keabsahannva'Analiss data jura merupakan

serangkatan kepiatan penelashan, pengelompokan, ssftematisast, penafsiran, dan

verifikast data agar sebuah penomena memiliia mia soxal, akademis, dan itmizh -

Imuan viama dan analisis data adalah unmk mermgkaszkan data dalam
bentuk vang mudah dipahami dan mudah difatarkan, sehineea hubungan antara
problem penshiian dapat dipelajan dan ﬂiuji.E Dalam pembahazan sknpa 1m penuhs
mengrunakan metods deskniphf analisis vaifo suatu metede vang tertujp pada
pemecahan masalah vang ada pada masa sekarang dan dilakukan dsngan proses

penelazhan, pengurutan, dan pengelompokan data uniuk memank kesimpulan,

Ieknik analis1z data menurut Miles dan Enberman terdin atas empat tahap

vang hams dilakukan it
1. Iahappenrumpulan data

Pada tahap penpumpulan data penelit mencan dan menyusun secara sistemafis
data vang diperoleh dant hastl wawancara, observas dan dokumentasi dengan
cara menorgamizasikan data kedalam katagon, menjabarkan kedalam umt-umt
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilth mana wang penfing

‘Harie Hardisnzvah, Metodplopi Penelition mE ¢ ekmba
Humaniks, 1011}, hal. 158,
“Ahmad Tanzeh. Penpantyr Metode Penelition, (Y oloakars © Teras, 2009), hal 60

“Moh. Ksziram, Mewdolbei Penelitian, (Malang : UIN Malmng Drezs. 2008), hal

Kualimtf, (I
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dan mana vang akan dipelajan dan membuat kestmpulan sehingga

mudah dipahami oleh din sendin maupun orang lam

1. Tahapreduks1 data

Meredukst data berartt merangkum, memilih hal-hal vang pokok,
memiokuskan pada hal-hal yvang penhing. mencan tema. pola, dan membuang hal-hal
vang fidak perlu. Data vang telah direduksi akan memben gambaran vang jelas dan
dkan mempermudah penelitt uniuk melakukan pengumpulan data selamutmya, dan
mencan bila diperlukan Feduksa data bias dibantu dengan alat elekiromk seperfi:
computer, dengan member kode pada aspekaspek tertenfu .dengan reduks malka
penelith merangkum, mengambil data wang penbing, membuat kataporisasy,

berdasarkan hurut besar, huruf kecil, dan angka vang tidak penting dibuang

2. Tahap display da

setelah data direduksimaka langkah benkuimya adalah mendizplavican
data. Dhsplay data dalam penshban kualitatt dapat dilalukan dalam benfuk: uratan
singkat, bagan hubungan antara katagon, flowchart dan sebagammya. MNhles dan
Humberman (1994) mematakan: vang paling senng digunakan untuk menvyajkan
data dalam penelihan kualitatf 1alah teks yang bersifat naratif, selamn dalam bentulk
narafif, display data dapat juga berupa grahk, mamks, network (jejaning kerja),
fenomena social bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa vang ditemukan saat
memasukl lapangan dan setelah betlangsune agak lama di lapangan akan mengalami

perkembangan data.



1. Tahap penartkan kestmpulan atau tahap venfikas:,

Langkah zelanjuinys adalah penartkan kesimpulan dan  venfikas,
kesimpulan awal vang dikemukakan masth bersifat sementara dan akan berubah ila
ndak ditemukan bukb-bukii vang kuat mendukung pada tahap pengsumpulan data
bertkutnya. Namun bila kesmmpulan memang telah didukung coleh bukb-bukh vang

valid dan konsisten saat penelibian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan vang dikemukakan merpakan kesimpulan vang  kredibel (dapat
dipercava)kesimpulan dalam penelitian kvahtahf mongkm dapat menjawab
rumusan maszalah vang dirumuskan sejak awal, mungkin juega tidak, karena masalah
dan rumusan masalah dalampenelifian kualtabt masth bersitat sementara dan akan

berkembang sefelah penelittan berada di lapangan.

veampulan dalam penehbian kupalitabf  vang diharapkan adalah

alcan temuan wang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

derkripat atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingea

setelah ditelitl menjadi jelas.’

semua data yang diperoleh akan dibahas melalm metode desknpa analisis, karena
dengan mefode 1 akan dapat mengeambarkan semua dafa vang diperoleh zerta
dideskripatkan dalam bentuk twhsan dan karya 1lmiah. Dengan mengeunakan metode
i seluruh kemungkinan vang didapatkan dilapangan dapat dipaparkan secara lebth
luaz Hal i1 dapat dilakukan dengan menganaliziz terlebh

mezir, Metodologt Penelifion Kuaiin
128-131.

ry.  (Jakerta: Eamawali Parzs 2010, hal




dahulu terhadap fakia dilapangan =zehingga alan membenkan jawaban

terhadap permaszalahan vang ditelib.

keampulan dalam rangkaian analisizs data koalitabit menorot model
inteakiif vang dikemukakan oleh Miles dan Hoberman secara esensial bens tentang
uratan dan seluruh subkastegon tema, langkah terakhir vane harus dilakukan adalah
membuat kesmpulan din temuan hazl penelitian dengan membertkan penjelazan

simpulan dari jawaban pertanyaan penelitizn vang diajukan ebelumnya.

Dapat diztmpalkan bahwa analizis data dan hasil pengumpulan data
merupakan tahapan wang sangat penbine dalam spatu penehttan 1lmas, tanpa
dianahisz maka data varg diperoleh kurang sempurna Ol=h karena i, dita vang

dikumpulkan dapat dianahsis denpan tekmis 2

nalizis tertent

'‘Hariz Herdianzyvah, Metodologt Penelition Kualingf.. . hal 170



BABIV

HASIL PENELITIANDANPEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Rondis1 Geografis

Dalam melaksanakan penshitian, mengetahm kondist hngkungan vang
akan ditelitt merupakan hal vang sangat penting vang harus diketahwm oleh penehti,
Adapun lokas peneliban vang penulis ambil adalah Desa Meunazah Weh dan Deza
Leupe kecamatan Jaya Kabupaten Acsh Java.

Kecamatan Java memulikt 32 Desa'kelurahan. Benarak selatar /D
kilometer dan Banda Aceh, Lamno adalah 1bu kota kecamatan Java. Kofa i sangat
dah dan makmur dengan mata pencahanan sebagian besar dan penduduknya adalah
petamt, hal tersebut biza dilthat dant hamparan sawah wang luas disebarian besar

wilayah Lamno.

2. Pemerintahan

Untuk mendukung terzelengearanya pemenntahan di level kecamatan dan desa, maka
dipthhlah Lamno sebaga 1bukota kecamatan, sehingga dapat menmekatkan
efekififas elens berbagai hal yang berhubungan dengan admimsiras
pemenntahan. [h ingkat kecamatan di pimpin oleh seorang Camat yang

hitp www.acehjavakab go id Profil Kabupaten Acch Jawe Dinkses tnegal 27




berkoniribua memmmpn pemenntahan di tngkat kecamatan, Camat juga

di bantu oleh seorang Sekretaris Camat dalam menjalankan setiap tugasnya. °

L

Penduduk

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menumt K ecamatan Iahun 2013

NO |KECAMATAN
| | Izunom
2 | Panga 1318
3 | krueng Sabes
4 | Seta Bakt
Y| Sampoinet
b | Jaya
/| Past Kaya
3 | Darul Hikmah
9 | Indra Java
Jumlah Penduduk Keszeluruhan 32,900

Dar tabel di atas dapat diambil kestmpulan di Kabupaten Aceh Jaya kecamatan vang
memiliki jumlah penduduk terbansak vaitu kecamatan kroeng sabes dengan jumlah
penduduk 13,619 j1wa, dan kecamatan vang mem ikt jumlah pendudok paling kecil
waifu kecamatan Darul Hikmah dengan jumlah penduduk 6.412 pwa. Selain dua

kecamatan

tersebut Kecamatan Java sebagai kecamatan wang

' Thid



menjadt farget penshban penulis memihiky jumlah penduduk kedua
erbanyak setelzh Kecamatan Krueng Sabee dengan jumlah penduduk 15.609 jiwa.’

Tabel 1. Nama Mokim dan Desa di Kecamatan Jaya Tahun 2013

) | Ruala Dava bak Fach

Babah kmeng
Lam Duran
Putue

Cot Dulang

L amme

MNeunazah Serba

2
f

MNeutara

L hust

MNuza

. umpet

lee Jong

Diarat

' Aceh Javalnfe 2013, Dialzas Taneesl 27 Desember 2016



Kampong Baro

Panton Malkmur

Ujong Seudheun

Krieng Tunong
MNeudheun
Babah le

sapek

L ambare

Jambo Mast

L amtm

Lam As=an

Sango

Sabet

Pante Cermin

Narsu

III I.

Alue Fayek

Jumlah Deza Ke=elurhan id

1. Soszald Budava
Pelavanan umum vyang hams mampu pemenintah lakokan di Aecamatan
Java adalah pendidilkan dan kesehatan. Fasilitas pendidikan vang tercatat saitu 235 umt
3D, 6 vt MINDMIS, Jumt SLIP, 1 umt MIsN, 2 uvmt SMA 1 umtMAS, dan 1 umt

sk



Untuk bidang kesehatan terdapat 1 vt Poskesmas, | umit Poskesdes, ©
unit Pobindes, dan ). Posvandu. Pemingkatan jumlah sarana kesehatan harus
dumbangi dengan mufu atau kuahtas kesehatan Penambahan jumlah dekter dan
zniaga medis yang memada merupakan salahsatu cara dalam pemngkatan mufu
kesehatan, dengan begitu akan memnghafican kuahtas mdup dan masyarakat sshingga

ercipta generasi-generas bangsa vang sehat jasmani rohani dan berkualitas.

h Keca

afan Jaya terdapat § pesantren. hal 1m memadi

Jaya 1m dikenal dengan sebufan kofa santn oleh masvarakat sekifar. Karena

banyaknya pezantren-pesantren yang berdin di Kecamatan tersebut dan juga banyak
mes1d-mes1d vang berdin kokeh di Kecamatan 1m dan memudahkan masyarakatnya

melakukan 1badah.

hitp/'www.acehjavakab go id Profil Kabupaten Acsh Jawa Diskse: @mnzesl 27
asamber 1016,




B.strategl Pemberdavaan Perempuan Melaluni Pengajian Ibu-1bu di Kecamatan
Java Kabupaten Aceh Java
Pemberdayaan adalah “sebuah proses” memjadi bukan “proses mstan™
sebagai suaty proses, pemberdavaan melewa figa tahap, yaim:
1. Tahap Penvadaran
Pada tzhap im saszaran yang akan diberdavakan dengan cara pencerahan
dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa merka berhak untuk mempunyat

sesuaty. Sasaran pemberdayaan dalam peneliban i adalah Ibu-tbu vang melakukan

gajan, maka kepada mereka dibenkan pemahaman bahwa menuntut ilmu adalah
hal vang zangat peniing f1dak ada perbedaan antara laka-laky dan perempuan.
2. Tahap Pengkapasitazan
Penglapasitazan (capacity building) szening  dizebut dalam bahasza
sederhana ialah memampukan atau enabling Pada tahap im, sasaran harus mampu
lebth dulu sebelum wang berangkutan diben dava atau kuasa Jadi, pada pnnapnya
casaran supava diberikan lebih dahulu ilmu atau pencerahan-pencerahan sebelum
mengaplikasikan ilmu vang telah didapatnya. Agar Ibu4bu mampu menenma dava
atau kekuazaan vang akan dizerah-tenmakan
3. lahap Pendavaan
Pada fahap mm, sang dilakukan adalah pembenan dava, kekuasaan,
otoritas, atau pelvang kepada sasaran Pembentan i harus disesuatkan dengan
kupalifas kecakapan vang telah dimiliky sasaran Dalam hal im buabu dibenkan
peluang unuk mengembangkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur an ataupun

meng aph kastkan ilmu-lmuy vang telah diajarkan oleh Ustadz mavpun Ustadzah.



Pemberdayaan merupakan fransformast hubungan pada empat level wang
berbeda yaknt:
I. Keluarga dengan adanya pemberdayaan terutama melaln penga)ian, akan
mening kafkan keharmomsan dalam keluarga.

-

Nasvarakat dengan adanya pemahaman masvarakat tznfang agama akan
met)aga kerukunan keidupan bermasvarakat
3. Pasar, dengan adanya pemberdavaan melalu pengajan maka Ibu-1bu lebth
mhy tentang fafacara berdagang secara lslami dan sesum denpan syanaf
Elam
4. Negara, jtka masvarakatnya benlmu dan memahamt tlmu agama. Akan
mencipakan masvarakat vang saling menghargat, mdup teratur an rukun,
dan biza =aling mengontrol emost. Dengan begitu terciptalah Negara yang
aman dan tentram.
Adapun stratept yang dilakukan oleh ustadzah & vstadzah, diantaranya
adalah .
1. Mengajarkan membaca Al-Quran
sfrategts vang dilakukan dalam pemberdavan perempuan melaw pengapan [bu-tbu
i adalah dengan menga)arkan membaca Al-Qur an yang benar. karena mengmngat
banyak lbu-1bu 61 keacmatan Java vang belum bisa membaca Al-Quran dan
kalaupun biza, pembacaannya dan taywidnia belum tentu benar makacleh sebab ttu
uztadz dan ustadzah melakukan pemberdavaan salah safunya dengan mengajatkan

pembacaan Al-Qur an dengan benar agar kedepanmya bdak ada lag1 generast vang
ndak biza membaca Al-Quran. Menurut Ustadz Miza, pembacaan Al-



Quran dengan batk dan benar sangat penfing. Seperft  dalam
wawancaranya beliau mengatakan TMembaca Al-Qur'an dengan benar adalah hal

vang harus diperhatikan. Karena, umat klam dalam melakukan 1badah mizalnya

alat, bacaan shalat yvang benar sangat diperlukan jika bacaan shalathya tidak benar

maka kemungkinan shalatnya tdak akan diterima oleh Allah Subhanahu Wa la ala

Kemudian, seorang anak sebelum dibent didikan di luar rumah. maka Ibunya tetlebih
dahulu vang mengajarkan anaknya mengenal huruf-hurot Al-Quran vaifn hurod-
hurut hijatvah dan bacaan tapwid vang lamnwa. Jika orangtuanya tidak bisa membaca

Al-Curan, maka apa vang bisa diajarkan kepada :

aknva Tselamn itu, Al-Quran
merupakan pedoman dan petunjuk bagi kehidupan manusia ™ Selain, dari manfaat
vang dizebutikan oleh Utadz Ninza, ada beberapa mantaat lamnya. Y atfu, sebagian Ibu-
ibu vang megikuf pengajan tersebut mengajarkan ilmu vang sudah dipelajannya 1w
dan mengaplhikaskannva didavah-davah di Desanva Sepert vang di katakan oleh Ibu
Abdiat dalam wawancaranya sebelum mengikub pengapan di majehs taklim m
zava fidak biza membaca Al-Qur'an dengan batk dan benar. Ietapt setelah mengikuts
penganan im, Alhamdulillah selarang sava sudah dapat membaca Al-Quran dengan
baik dan fasth meski tdak sebe

ik dan se@sh Ustadz Muosa Dan juga ada beberapa
permintaan untuk mengajarkan Al-Quran kepada santn-santn vang ada dipesantren

dan Tbu-ibu di Desa saya sendiri.™

1. Mengajarkan kifab-Rifab

‘Hasil wawancara dengan Ustadzah Mardhiah [Pimpinan Majelis Takim Khaifah
[esa Leupe 01 Kecamatan Jeyz|Pada tanggs! 01 Jenuan 2017
“Hasil wawancara dengan  Abdiati [anggota Majelis Ta'im Muta’allimil Our'an
Dez3 Meunazzh Weh | pagda tangzal 2B Desember 2015



Strates1 vang kedua adalah dengan mengajafkan dan menjelaskan kitab-

kitab kepada Ibu-Ibu, Sepert kitab Matan Iagrid, .

wgaig Al-Akhbar vang beris
banvak kizah, benfa-benita vang berkaitan dengan han kiamat sepertt Jaumul Hisab,
sifat-stfat Surga dan kembmatannys, Neraka-Neraka dan jems akssannya, dan juga
kitab Sirus Safidn. Menurut Ustadzah Mardhiah kitab-kitab wang diajarkannys
membahas bagian penting dalam kehidupan bermasvarakat dengan mengajarkan
kitab tersebut Ustadzah Mardhiah betharap dapat membantu menambah pengetahuan
agama, memahami kodrathyva sebagay perempuan dan juga dapat menciptakan
generas vang berpengefahuan tingei tentang agama. Sepertt dalam wawancaranya
Ustadzah Mardmah menpgatakan “Selam belajar Al-Quran, sava juga mengajarkan

beberapa kitab sepert1, Maian Tagrib,.

Jagaig Al-Axhbar dan Juga Sirus Salidn. Saya
betharap dengan menjelaskan 124-151 dan kitab tersebut dapat memben pelajaran dan
soxtalizas antar sesama semakin tnge1, kelidupan rumah tangga tentram dan damai
dan dapat menciplakan pgenerast-generast muda yang berilmu pengetahuaan agama

1. Wirid
Stratept vang ketiga adalah melakukanwirid karena wiriddapat membantu
[bu-tbu menambah hafalan bacaan doanva, dan ketika ada orang vang memnggal di
deza tersebut mereka tidak perlu memangpil majehis takhm dan desa lain unfuk
melakukan wirtddi desanya.

‘Hazil wawancara dengzan Ustadzah Hj. Mardhizh (Pimpinan Majels Takim
Khainah Dess Leupe Kecamatan Jaya) pada tanggal 01 Januan 2017



strategi yang terakhir adalah marhaban, marhabandapat membantu Ibu-

by mengiz wakiu luvangselan if, setelah melakukan maraaban Ibu-ibu juga
dibenkan ssdekah hal 1 dapat membanto bu-1bu dalam meringankan perekonomian
Ibu-ibu vang berada pada majelis taklm 1.

sfratest pemberdavaan perempuan melaln pengajan agama bu-1bu yang
diterapkan di Aecamatan Jaya habupaten Aceh Jaya dalam mengajak [bu-1bu unfuk
mengikull pengapanbelumlah efzktf unfuk membuat bansak 1bu-bu terfank uniuk
mengikull pengapan tersebut. Pimpinan pengajian di masing-masng majels taklim
dan juga anggota pengajian hanva mengandalkan kemampuan bicara mereka unfuk
mengajak fanpa ada ik khusus dalam menank mmat lbu-tbu vang fidak
mengutamakan pengajian sebaga pengist wakto luang mereka. Padahal sepertt vang
zlah penulis bahas di atas, sangat banyak mantaat vang bisa di dapat dan mengikuf
pengapan agama. Hal-hal agama vang munglkin sangat sulit unfuk di pecahkan vang
men)adikan seseorang berfanya-fanya dan menerka-nerka pada dirmia sendimt tanpa
ada sfu jawaban pash sebenarnya biza memadi cerah dan jelas ketika seseorang 1fo
mau mengikol pengajan dan mau mengungkapkan mazalsh vang menadikanmya

bertanya-tanya

emngkathkan minat dan mengubah pandangan seseorang memang hdaklah mudah,
apa lagi orang tersebut bdak memihk ketertankan sedikatpun tentang hal 1tu,
seberara penfingnya suafn program, j1ka bdak menank maka akan suzah untuk
menyakinkan orang lain unfuk tkut bergabung dalam program tersebut Seperft

program pemberdayaan persmpuan melaln pengajian agama [bu-1bu yang di
celengparakan i hecamatan Java kabupaten Aceh Java, bahkan teficadang orang d
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sekitar tempat dilaksanakan majelis taklim tersebut kurang bermunat unfuk
mengikutl, padahal merska tahu penfingnya dan banyaknya manfaat dalam mengikut

kegiatan tersebut.

>tratest vang tepat zangat di butuhkan uniuk kelancaran dan keberhasilan
suafl program. W alaupun program vang di canangkan bermantfaat bagt masvyarakat,
apalagi vang memadi farget keberhamlannya adalah masvarakat kKhususnya Ibu4bu,

penerapan khusus strategt sangat penting. Contohnya jadwal untuk dilaksanak:

pengapan harus melihat waktu kosong dant lbu-bu sekifar, jtka Ibu4bu sekitar
mayontas wamta kanr, maka pelaksanaan kegiatan pengajan fidak mungkin di

laksanakan pada pagt hat dan pada han kena. Dalam pemilthan wakin majels taklim

hhairiah ¢ Desa Leupe biza dikatakan cukup berhastl, mereka melakzanakan
pengajtan pada Ban Minggo selepas shalat dhuhur. Walaupun menurut Ustadzah
pemilihan wakfo i bukanlah strategt vang di sengaja, tetapt hal 1 cukup berhaal
menartk minat [bu-4bu sekitar unmk datang mengikut kajian, seperft di ungkapkan
oleh Ustadzah Mardimah: “Pelakzanaan kepiatan pengajian memang harus mengikub
jadwal kesong Ibu-1bu di sekitar tempat dilaksanakannya peneajtan. Hal i telah sava
buktikan, karena =ava juga mengisi dua pengajan di tempat lam selan di Desa Leupe
mi. Dan dan pengamatan =ava di Desa intlah vang memiliky jamaah vang paling
banvak waitn biza mencapai 30 orang sehap mingrunya. Sedangkan di tempat lam

pelaksa

aan pengajian pada Han Eabu dan Jumat, jumlah [bu-1bu vang hadir hanya

seltar 20 5.4 25 orang setiapminggunya™

‘Hasil wawancars dangan Ustadzah HjMardhiah (Pimpinan Majelis Talim
Ehainsh Dezs Lavps Kacamatan Java) pada taneesl 01 Januen 1017
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Pernyataan dan Ustadzh Mardah di benarkan oleh HjSih Aminah
selabu  =alah =alw anggota dan DMajelis laklm Khanah 1bu  Amunah

mengatakan Tviemang saya bukanlah wamfia kanr vang bekena seftap han, fap

pelaksanaan pengajian pada Han Mingeu cukup batk untuk menartk Ibu-1bu vang lam

unfuk mengikutt pengapan. Jadi jtka pengajian dilaksanakan pada Han Minggu,
merzka juga bisa menyempatkan dir dalam mengikutl peneajian”

Dart hastl wawancara penulis dengan Ustadzah Mardah dan Hj.Sif
Aminah dapat diambil kesimpulan bahwa, keingman unfuk mengtkut suatu kajpan 1fo
memang ada dalam dm Ibu4abu, fapt terkadang mereka harus mengutamakan
pekierjaan mereka danpada mengkut pengajtan agama. Maka, pemilthan wakiu yang
tepat sebenarnya sangatlah penting dalam mensukseskan proeram tersebut Hal im
juga biza dyadikan suatu perbandingan sebagat pembukitan seperh yang d
ungkapkan oleh Ustadzah dalam pernyataan diatas, bahwa pelakzanaan minat [bu-1bu
vang menghadirt pengapan di Han Ningeu lebth banyak dibandingkan pada Han
Rabu dan Jumat.
Dan pengamatan dan hazal wawancara yang dilakukan oleh penuliz, memang tdak
ada srates Khusus vang diterapkan oleh masng-mazang majehs takhim d1 kedua Desa
di kecamatan Jaya tersebut Hal 11 jura di ungkapkan oleh Ustadz H MNus=a Qadir,
Ustadz mengatatakan: “kami memang tidak mengajak [bu-1bu untuk 1kut zerta dalam

pengajian kami, tapt mengapa mereka datang”, 1tu semua atas im=abf mereka zendin
dan dan pembicaraan dan sesama mereka wang tzlah

‘Hasil wawancara dengan HjSiti Aminsh (Anggota Majelis Taklim Khairiah
Desa Laups Kacamaten Javs) pads mngesl 01 JTanueri 2017




mengkul pengajian. bu-1bu vang telah duluan mengikuh pengajian dan
mendapatian mantaat dalam kesiatan imlsh vang mengajak rekan mereka vang lamn,
apt merskapun fidak memaksakan dalam bethasil tidaknya ajakan vang merska
lakukan™

Hal zenada juga diungkapkan oleh Ibu Lina zalah seorang angpota Majehs
Takhm Nota“allmil Quran yang berada di Desa Leupe 1, 1bu Lina mengungkapkan:

“Pengapan im dilakzanakan dan uvsulan kami dan dalam mengajak anggotanyapun

ifu semua atas mAabt kami sebaga anggofa dan Majehs lakhm 1m. Kami memang

hdak mehmpahkan beban pada Ustadz Musa dalam hal i, Karena mengingat
kesehatan behau vang kurang batk. Sava sendin sangat bersyukur  dalam
terlakzananya majehs takhm Mot alliml Quran dan jura sangat berfenima kasth
pada Ustadz Musa yang telah menedialan tempat, menyediakan waktunya untuk

membimbing kami walaupun beliau dalam kondisi kurang sehaf” -

Forum pengajian bagi 1bu-1bu merupakan =zalah zafu proses unk

meng aplikasikan pendidikan seumur dup. Sebagaimana kifa ketahui bahwa
pendidikan ada vang berlangsung secara formal seperh dizekolah, ada vang
berlang sung secara informal di rumah tangga dan ada juga vang berlangsung di
masyarakat vang dapat dizebut pendidikan luvar sekolah. Forum vang terakine
i tergolong ke dalam pendidikan non-formal, karena sekelompok 1bu-ibu vang
meng adakan pengajian apakah secara berkala mingguan, bulanan atau tiga

‘Hasil wawancara dangan Ustsdz HMuea Qadic (Pimpin:
Mutz allimil Quran Desa Mamazsh Wah Kecamatan Javs) pads tanseal 28 Das
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bulanan sekall. Namun zemuanva ttu melakukan suatu kegiatzn unmk
menambah peng etahuan dan pengalamarnya, dan proses i jura dizebut dangan
proses pendidikan seumur hidup Oleh zarena 1ty belajar merupakan salah satu
fungzt vang paling penting dalam hdop dan keldopan manusa. Semua
proses belajar apakah formal, inform:l mavpun non-formal didazarkan pada
kemampuan membaca.

Walaupun ada vang dizebut pembaca pasif vaitu membaca sekedar
untuk tshu atau mengiz waktu, dan pembaca akif vaitv karena bacaan menjadi
mampu untuk mengembangkan mielektuval Melalul forum pengapan m banvak
hal vane dapat ditmas sepertt aspek sostelogis kKemasvarakatannya, aspek
pembinaan agqidah Izlam, dan vang Ak kalah penting lapt adalah proses
remingkatan  wawazan pengefalan dan fermamnk pemingkatan bmhitas
pendidikan zerta upaya memngkafkan budava membaca al-quran i1bu-tbu ifu
zendin.

seftap kepiatan vang dukuh oleh stapapun 1o memihki fujuan batk
unfuk mengubah hidup menjadi lebih bak kedepannya. sebagaimana fwpan dan
terbentuknya majels taklim vntuk ibu-1tu, pasti setiap orang vyang terlibat dalam
terlaksananya kegiatan :m mengharapkan adanva suatu perubahan menyu arah
vang lebth baik dalam hal berfilar, berindak dan berbicara. Seperts vang telah
kita ketzhui bersama menuntut 1lmu hdak ada batasnya, walanpun dia sekarat j1ka
tlmu yang batk menghampinnya maka a<an lebh baik jika dia menenmanya.

Ibu-1bu dalam masvarakat memang tidak biza diabatkan sebagat target dalam
pembercavaan perempuan. Bagammana tidak, jika menuntot lmu 1to wajib



untuk semua insan, maka hal tersebut juga berlaku bagt 1bu-tbu.
Perempuan dalam keluarga dan masvarakat adalah sebagai ujung tombak dalam
memperbaikt kondizt buruk knsis tlmu terutama uniwk anak-anaknva, Jika
seorang perempuan memiliki ilmu vang cukup terutama 1lmu agama, maka anak
vang menjadi didikan mereka akan menjadi anak vang bermoral dan berakhlak
vang baik. Hal i1 akan berbanding terbalik j1ka perempuan vang buta akan ilmu

vang melakukannya.

Pendidikan tidak selalu biza didapatkan secara formal seperfi yang
telah dijelazskan dalam paragraf sebelumnya, begifu juga dalam hal perempuan
yvang ingin mendalami 1lmu agama fidak selalu harus menjadi sarnana agama.
Merekabiza mendapatkannya dan membaca buku-buku tentang agama dan yang
tertbark j1ka seseorang malas dalam hal membaca langsung menvertakan din

dalam pengapan agamalzlam.

Dart pengamatan vang telah dilakukan oleh penuliz, tidak ada dampak
negaht dart mengikuh pengajtan agama bagl keldupan zehart-han terutama bagi
ibu-1tbu.  Perempuan-perempuan  vang  fzlah  mengikuft  pengapan  dapaf
memperbaikl mdupnya menuju arah vang lebh batk, dan seharusnya hal tersebut
harus di zadan oleh semua perempuan tidak hanva ibu-bu vang telah berumah
tangga =aja. Untuk mewujudkan hal tersebut seperinya selursh sektor harus
bekena lebth keraz lapi agar kedepannva kifa akan memmhky perempuan-
perempuan vang fidak hanya paham akan tlmu duma, fap juga dapat sejalan
dengan ilmu akhirat. Seperft yvang di ungkapkan oleh beberapa anggofa majels

taklim di kecamatan java kabupaten aceh jaya.



Ibu Hjp.5ith Aminah mengatakan selama mengikufi pengajtan banyak
hal vang dirazakan olehnva, zalah zatunva adalah bacaan Al-Qurannyva memad
lebth batk dan famh Sebagaimana vang dikatakan oleh Ibu Aminah dalam
wawancaranya“Dengan mengikub pengajian im membuat kualitas membaca Al-
Quran sava menjadi lebth baik, karena sava selalu membaca di depan Ustadzsh dan
jtka ada dan bacaan sava yang =alah akan diperbatky dan diajarkan dengan bacaan
vang benar”’

Ibu Syanfah juga merazakan mantaatnya dan pengajian . bahkan beliau
sekarang mengajar d1 IPA di Desanva, meskipun beritu beliau juea tetap mengikufy
pengajan unfuk mendapatkan tlmy lebh dalam lagt. Sebapaimana vang dikatalkan
oleh Ibu Svantah, dalam wawancaranya ~Alhamduhllah, sekarang zaya sudah dapat
membaca Al-Qur'an dengan tash meskipun tidak sefasih Ustadz dan juga dalam hal
memahami {lmu agama pengetahuan zava javh lebih banvak dibandingkan sebelum
=ava mengikull pengapan i, dan juga masth banyak hal vang harus sava pelajan dan
dalamm dengan adanya pengajian i sangat membantu keinginan sawa unfuk ferus

belajar khususnya belajar ilmu agama Islam™ *

Hal positif dan pengajan agama inipun dirazakan oleh Ibu Linawati, Ibu Linawah

araza men|adt pribadi vang lebth terbuka dan tidak takut lagt dalam mengemukalan
pendapatnya semenjak mengikuh pengajan i, seperh yang dikatakan oleh Ibu
Linawah dalam wawancaranya selama mengikufi pengajan sava menjadi lebih
terbuka dalam mengemukakan pendapat dan menerima pendapat lain

‘Hazil wawancara denssn HjSiti Aminsh {Anseots Majslis Taklim Khairish
Dazs Lapps Kacamatsn Jave) pads mneesl O] Januan 1017
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dan anggota majelis yang mengikul pengajian. Hal mipun yvang membuat
=3va lebih tzrbuka dalam mempertanyakan apa yang menjadi suatu kebingungan bag

sava untuk mempetjelas dan tidak menerka-nerka lagi™

dama halnya Ibu Aminsh, Ibu Linawat dan Svantah, Ibu Syvamaah juga

merazakan manfaat vang =angat banwak setelah mengibub pengajian . Salah
satunya adalah Beliau kam lebh sabar dalam menghadam segala sesuatu yang tenadt
didalam romah fangganya, sebagaimana pernyafaan lbu  Syamsiah  dalam
wawancaranya sefelah mengikutt pengajian hubungan sava dengan suami menjadi
lebth baik, 1fu semua karena sava falm kesabaran ssorang wanifa itu zangat penfing
dalam meredam gejolak wang fterjadi dalam rumah fangga, zerta penbngnya

mengatahm peran-peran kita dan kewajtban kita sebagal seorang perempuan terhadap

A.Tantangan dalam Pemberdavaan Perempuan Melalhn Pengajian Ibu-Ibu di
kecamatan Java Kabupaten Aceh Java

Pemberdavaan perempuan khususnya dengan penga)tan [bu-1bu sangat berperan
penting dalam memngkatkan kualitas pendidikan agama [=lam pada seluruh
perempuat. Aarena dengan adanya pemberdayaan perempuan dengan pengajian im,
akan memudahkan perempuan untuk belajar 1lmu agama, seperh wang kata tahy tidak
SeMUA perempuan mempelajan ilmu agama secam mendalam kefika mereka di maza

‘Hazil wawancars densan Lingwati { Anpeota Majalis Taklim Muta’zllimil Quran
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muda dan mengenyam ilmu pendidikan d1 sekelah maupun pesantren.
Oleh zebab 1w peran pengajian unfuk tbu-tbu di semua daerah sangat penting dan
bermantaat bagi mereka vang ingin mendalami 1lmu agama di va mereka yang tidak
muda lagidebagammana dikatakan oleh Ustadz HMbpsa (adit Pemberdayaan
perempuan melalm pengajan Ibu-bu zangat berpengaruh unuk menmngkatkan
kualitas pendidikan agama Islam pada perempuan, hal 1m mulal zava sadan setelah
zava membentuk Majelis Taklim Mot allwml Quran tm. W alaupun jamaahnya 23-30
orang, tap =ava sangat fahu jika merska sangat membutuhkan kajian agama ang

mendalam tentang keidupan sehari-hari mereka™

Dart hastl wawancam fersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
perempuan sangat membutuhkan wadah dalam menyvampatkan keluh kesah mereka
tentang kelidupan sehan-han melalu kapan agama vang menvyejukkan hab dan
menenangkan pikiran. Hal 1m seharusnya juga di sadan olsh semua lembaga
pemberdavaan perempuan melalu pengapan [bu-1bu agar mereka lebih akiit dalam
mensostalizazikan program mereka, hal i juga di perunfukkan bagi Ibu-bu vang

telah mengikub pengajan untuk membenkan dampak pesibif dalam kelmdupannya
sefelah mengikub pengapan. Selingga hal 1m akan menank minat bam Ibu-1bu vang
lamn vang zelama i mungkin ddak memihky ketertarikan dalam mengikuti pengajtan

‘Hazil wawancara dengan Ustasdz HMusa Qadi (Pimpins
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Dalam memalankan suatu program akan selalu ada tantangan dizefap
perjalanannya, begi juga dengan pemberdavaan persmpuan melalul pengajian
agama lbu4bu 1m. lanfangan vang dihadapt oleh kedua mageli fakhm 1m

diantaranya adalah

1. Internal
heberhasilan suatu program memang harue ada zambufan posthif dan
phak yang memjadi farget program fersebut, sperh program Pemberdataan
Perempuan Melalm Pengapan bu-1bu di Kecamatan Jaya habupaten Aceh Jaya 1

vang menjadt target unfk mengukur keberhastlannya adalah Ibubu. Sebap

)

programyang dijalankan memang tidaklah selalu menghadap jalan muluania, akan
selalu ada kendala vang memjadi bafu sandungan dalam memjalankan program

s hut

hendala tersebut juza dihadapt oleh kedua majels taklim pengajan [bu-ibu yang
berada di Kecamatan Jaya kabupaten Jaya, walaupun mereka menyambut baik
adanya ma)elis taklim pengapan di dasrah mereka tapt kendala vang sangat kentara
[bu-1bu tersebut fidak terlaly mempriontaskan penga)ian sebaga wadah mereka
mendalami 1lmu agama lslam. Perempuan di Lamno akan menghadint pengajian jika
memang mereka benar-benar tdak ada kematan lain apapun dan sekecil apapun,
merzka tidak menyapkan wakto khusus untuk menghadin kajtan terssbut. Pernyataan
i Juga diperkuat dzngan adanya pernvataan dan Ustadz H Vs (adir slaku
prmpinan majzhs @khm mota‘allimil Quran di Desa Meunazah Weh, Ustadz Vs
mengatakan: “Ibu-1bu vang hadir bidak bisa kafa predikst setiap dilakeanakannya
|adwal penga)tan, bahkan kami susah unfok mendattarkan angeofa



ietap. Terkadang pondok fempat dilaksanakannya pengajian mm penuh
dengan majelis, terkadans juea setengahnya saja tidak bisa penuh” -

Hal senada juga di ungkapkan oleh Ustadzah Mardhiah selaku pemimpin
pengajian yang di laksanakan diDesa Leupe, Ustadzah mengatatakan: “Tbu-bu di
Lamno i =zangat mendukung kegiatan pengapan vang di gagas di dasrah merska,
At merska sangat susah unfuk di ajak berpartiapast dalam mensukseskan pengajpan
tersebut. Para Ibu-tbu lebth memenbtngkan kepiatan lain danpada menghadin

pengaan .

selatn kendala dan rendahnya konsistensi Ibu-ibu dalam menghadin pengapan dalam
mensukzeskan Program Pemberdayaan Perempuan Melalm Peneayjian Ibu-bu di
kKecamatan Java Kabupaten Aceh Java 1m juga menghadapt kendala vang lain vatto
kurangnya sostalizast dan phak pengajar. I menjadi hal vang sangaf penfing vang
harus dilakukan oleh pthak penvelengeara program pemberdayaan perampuan.
baraimana biza kita mengharapkan [bu-1bu untuk datang menghadinn pengajian
tarsebut j1ka unfuk mengetahuinya sa)a bdak sampat ke tzlinga mereka Eendahnwa
soxialisas i juga menadi kendala vang sangat fatal dalam pemberdavaan
perampuan melalw pengapan Ibu-bu, pernyataan 1m juga diperkuat oleh pernyvataan
Ustadz Musa zelaku pimpinan majelis taklim pengajian bu-1bu Mota allimil Quran di
Desza Meunasah Weh. Ustadz Mnsa mengatakan: “HRendahnya soaalisas im
sebenarnya sudah tenadi dant dulu-dulu, karena majelis penzapan it tidak memiliky
DENEUIDS Seperll Organisast-orgamsast lamnya, di st hanya sasa yang

‘Hazil wawancars densan Ustadz HMum Qadir (Pimpinan Majsliz Taklim
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anvediakan tempat, sava vang menjadi pengajarmya dan sava juga wang
menjadi pimpinan dari majelis "

Pernyataan yang

ama Juea di ungkapkan olsh ustadzh Mardhah,
ustadzah mengatakan: “Unfuk mensostalizast bahwa ada dilaksanakamnya pengapan
Ibubu di Desa Leupe imt zanpatlah susah, karena penpajtan 1m tdak memihky
pengurus fetap seperl orgamsast lamnva. [Dh sim semua hal sava sendin yane
menguru:, ikapun ada wang mengetahn 1o zemua berkat Ibu-1bu sane b hadr d
pengajan . walaupun demikian pengajan i bisa ferus berjalan feflepas dan
berbagai kendala vang kami hadapi ™

Dan haal wawancara penulbis diatas dapat diambil keampulan bahwa
dalam zafy organtzast keberadaan pengurus memang zangatlah penting. Bukan hanya
dan zebuah majehs taklim =a)a, keberadaan pengurus tefapjuea harus terbentuk pada
sefiap orgamsam demi kelancaran program-program vang di canangkan oleh

orgamnizas tersebut

Memang hdak ada vang mudah dalam menjalankan suatu program,
apalagl program vang dijalankan mengeantungkan keberhasilannya pada orang lam
seperit pada Pemberdavaan Perempuan di Kecamatan Jayva Melalm Pengapan Ibu-
Ibu. Walaupun mereka menyambut pengajtan sebaga hal vang positif, tapt sulit untuk

mengubah perzepst orang lam tentang apa vang harus menjadt priorifas merska

‘Hasil wawancars dengan Ustadz H Mo
Muta zlltm]l CQuran Deza Maumnazah Wah Kacs
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Keberhasilan suatu program, lembaga atau orgamszast dapat dilthat dan
respont masvarakat terhadap program, lembaga afau orgamsast terssbut berbentuk

respont posttil atau sebalibnya. Ketika program vang dyalankan oleh suatu orpanisast

atau lembaga dilthat bermantaat bagt masyarakat, maka masvarakat akan fergerak
unfuk berparhapast dalam kepiatan fersebut. Begifu pula dengan lembaga
Pemberdayaan Perempuan Melalm Pengajan Asama Ibubu di Kecamatan Jaya
habupaten Aceh Jaya. detap program dan kegiatan vang dyalankan akan berjalan
deigan adanya respon wang batk dan masyarakat, tarufama persmpuan.

Perempuan menjadi hal vyang sangat pentng unfuk divakinkan dan
mendapatian hal poatf dan program pemberdavaan persmpuan i Karena
perempuaniah terutama [bu-1bu menjadt target vane menjadi tolak ukur keberhasilan

program pemberdavaan persmpuan terssbut Eespon posifif terkadang memanglah

mudah didapatkan wakiu perfama mereka tahu jika program vang telah di jalankan

Ersebut bermantaat bagi merska. [apt untuk mempertahankan penenmaan merska

akan =ulif j1ka t1dak memiliky ik Khosus dalam menjalankan program tersebut

kabar gembira dan respon poatif telah terlthat dan pertama dyalankannya majelis
aklm yane berada di Kecamatan Java, dan jika hal im biza berlanjut akan sangat
batk uniuk keberhastlan program Pemberdayaan Perempuan Melaln Pengapan
Agama Ibu-1bu di Aecamatan Jaya kabupaten Aceh Java. Berdasarkan hasl
wawancara penulis dengan Ustadz H Musa Cadir selaku pumpinan peneajian [bu-1bo
d1 Majehs Taklm Mota“allmil Quran Dh Desa Meunasah Weh mengatakan bahwa
“Masvaralat sangat menyambut baik adanya majelis taklim, khususnss penga)ian
[bu-1bu 11, menutut mereka dengan adanya pengajian [bu-1bu di dasrahmerska akan




memudahkan merska dalam menambah atau mengulang kembah lmu
azama mereka”.’

Hal =nada jura di ungkapkan oleh Ustadzah HjMardhiah selaky
pmpinan pengajan Ibu4bu di Majels Takhm Khamnah wang bertempat di Desa
Leupe, behiau mengatakan: “Masvarakat zangat menyvambut batk fterselenggaranya
pengajian lbu-ibu di Desa leupe 1m. bahkan angeota pengajiannya tidak hanva berasal
dart Deza Leupe =a)a tapt juga berazal hampir dan sehap Desa di seki tamj,-ﬂ'"'.:

Hal vang sama pun difuturkan pula coleh Ibu 31t Aminah, behiau sangat
antusas dalam mengikub pengajan dalam wawancaranya [bu Ammah mengatakan
“Benar zepertt yang dikatakan oleh ustadz dan ustadzah, dengan adanva pengapan di
daerah kKam 1 akan sangat membantu bagt kam dalam menga waktu kosong kamt
dengan hal postiif zepertt pengajan . dava berharap kepiatan posttf sepert 1m juga

dapat berkembang di desa- desa lain di Lamno™

Dart hasil wawancara di atas dapat di ampulkan masyarakat menyambut
batk adanva kegiatan pemberdavaan perempuan melalm pengajan lbubu di
Kecamatan Jya. Perempuan pada umumnya jura menyambut kegiatan i degan
positif, hal 1 juea di dukute denpan pemwataan lbu HjSih Aminah vang
mengingimkan kegiatan pengapan Ibu4bu i dapat berkembang zampat keseluruh
Kecamatan Java.

Hasil wawanca de gan Ustadz H.hwea Qadir (Pimpinan Majaliz TaEklim
Nlwta"allimdl
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Namun rezpon negatif juga pernah dithadapt oleh lembaga pemberdayan

perempuan melalm pengapan bu-1bu i, diman:

sebapian dan perempuan fdak
menginginkan jtka yang memberkan kajian pada merska seorang ustadz. Menurut

merzka jika yang memberikan kajan seorang laki-laki, hal ifu akan menghambat

ruang gerak merska dalam membertkan pertanyaan sensiftif. Namun respon 1 fidak
sebanding dengan respon posittf yang dibertkan olsh sebagian besar persmpuan

[ainnya.

Pro dan kontra akan selalu ada dalam masyarakaf, tap respon negafif
|angan pernah memadikan pengurus atay lbu4bu vang lain sang telah merasakan
manfaat yang lebih baik terpengaruh dengan tanggapan yang mungkin belum tenty
kebenarannya. Hal imlah mengapa rezpon negatif tentang majelis takhm [bu-1bu vang

di pumpin oleh seorang Ustadz hidak berkembang.

Dan pengamatan wang dilakukan oleh penuoliz, Ibu1bu vang tdak terlalu
sef)u dengan Ustadz yang mengist kapan, mereka akan memilth majelis taklim laimn
vang dipimpin oleh seorang Ustadzah. karma milah respon negatf hampir tidak

pernah terlthat di zehap Majelis Taklim Pengapan Agama Ibu-tbu di Kecamatan Java

Kabupaten Aceh Jaya.

1. Elks=ternal

selain fantangan secara internal, majelis takhm Muta'allimil Quran dan Majelis
Taklim Khamah juga menghadap tantangan secara ekstermal. Hal mi b= saja terjadt
mengingat kedua majelis taklm tersebut berada dalam hingkungan masyarakat yang
biza z3)a memben dampak pro dan konfra. Sepertt vang



dungkapkan oleh Ustadzah Mardhah dalam wawancaranya, ustadzah
engatakan. “Dalam menjalankan majeliz 1 memang idak ada orang +ang secara
erang-terangan melarang terlakzanakannya pengapan 1m. Iap tidak adamya
dukungan penvh dan pemenniah sefempat maupun pemenntash d Kecamatan
membuat majels kamt kurang berkembang. Orang-orang di kecamatan memang
engatikan mendukung terbentuknya majelis taklmm m, tap mereka hanva sekedar
emberikan dukungan sebatas semangat tfu =3)a. Sedangkan kami sangat berharap
mereka mendukung kami mizalhva dengan menghimbau ke semua Desa untuk
membentuk mimmal zafn Desa satu majelis takhm saja itv sudah merupakan
perkembangan dan dukungan vang sangat berarti bagi kami”’

Dan hasil wawancara diatas dapat diambil kesmpulan bahwa tantangan
eksternal vang di hadapai oleh majels takhm sangada di Kecamatan Java vaito
kurangnya dukungan dan pemenntah setempat Kuranenva dukungan di =im bukan
berartt mereka melarang terbentuknya majels takhm, melainkan tidak adanva suatu
nndakan khusus untuk membanty berkembangnya majelis taklim di Kecamatan Java
.

A. Respon Masvarakat Ierhadap Pemberdavaan Perempuan Melalu
Pengajian Agama lbu-ithu

keberha=lan suatm proeram, lembaga atau orgamsast dapat dilthat dan rezspon

masvarakat terthadap program, lembaga atau orgamsas tersebut berbentuk respon

posifif atau sebaliknya Kabar gembira dan respon positif telah terlihat dari pertama
dijalankannya majelis taklim yang berada di Kecamatan Java, dan jika hal ini

‘Hzzil wawancarm densan Ustadzsh HjMardhish (Pimpinan Majsliz Talim
Ehairah Desa [appe Kacamatan Java) pads taneesl 01 Jenuan 2017,




b1za berlanjut akan zangat bark untuk kebetrhasilan program Pemberdayaan
Perempuan Melalm Penpapan Arama Ibu-1bu di Kecamatan Java Kabupaten Aceh
Jaya. Ibu-tbu sangat menyambut bark adanva penpapan 1m. Rarena dengan adanya
pengaan i akan memudahkan merska dalam menambah atau mengulang kembali
tlmu agama mereka. Namun, uniuk mempertahankan penenmaan mereka akan sulit

jtka tdak memiliky tnk Ehuzus dalam menjalankan program tersebut



BABY
PENUTUP

A. Kesmpulan
berdasarkan hasil penelitian Pemberdavaan Perempuan Melalu Pengajian
Ibu-1bu &1 Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Java maka diperoleh keampulan sebagat

bertkut

|. otratept Pemberdavaan Perempuan Melah Pengajtan Agama Dbubu dt
hecamatan Java Aabupaten Aceh Jaya. Dengan cara mengajatkan bacaan Al-

Quran dengan bak dan benar, mengajarkan katab-latab dan jugs

mengadakan kegutan wririd dan morhaban agar wakiv Ibubu yang

mengikuti pengajian fidak terbuang sia-sia, dengan melakukan hal-hal vane
fdak bermantaat

Tantangan yang dt hadapt dalam Pemberdayaan Perempuan Melalu Pengaian
Agama Ibu-Ibu D Kecamatan Jaya Rabupaten Aceh Java ada dua, yattu mtsrnal dan
eksternal. [antangan mizmnal adalah tidak adanya stukfur organtsast sebagat pengurus
dart majelis pengajan tersebut, dimana seorang pemimpin majelts merangkap sebagat
aq i atan o iyah, sbagat penvedia tempat dan juga vang merskrut angeota majelis
Hal 111 j2las membuat pimpinan majelis kewalahan dalam mengafur emuanya
sendint, bahkan dalam pemilaran mereka selama pengajian i t2tap berjalan hdak
akan men)adt masalsh berapapun [bu-1bu vang menghadin peneajtan tersebut Dan
juza fidak adanya konststena dant [bu-1bu dalam meng1kul pengajtan .




. Tanfangan eksternalnya vang 4t hadapat oleh majels faklm wangada d
hecamafan Jayayaifn kurangnya dukungan dan pemennfah setempat
kurangnya dukungan di suu bukan berart merska melarang terbentuknya
majehs faklim, melankan ftdak adanya suaw tndakan khusus unfuk

membaniu berkembangnya majels taklm dt Kecamatan Jaya m.

A. Saran
1. Lembaga Pemberdavaan Perempuan Melalm Pengapan Agama Ibu-bu di
kecamatan Java hams membentuk pensurus vang biza menjalankan peran-
perannya sebagaimana sebuah orgamsast harus bemalan. Dengan adanya
pengurus akan lebith mudah dalam mensosalisastkean adanya terlaksana suafy
program vyang sangat bermanfaat sedang dnalankan Recamatan Jlava

Kabupaten Aceh Jaya

-

. Kepada Ustadz dan Usfadzah hams selalu berperan serfa akid dalam
membertian kapan untuk memngkatkan minat dan sebiap anggofa agar dak
mennegalkan majehs takhm Selan ttu Ustadz dan Ustadzah haros zelaly
menjadi panutan batk bagl mereka dalam setiap tindakan, bernikr dan
pembicaraan dant anggota majelis taklim di Desa MMeunasah Weh dan Desa
Leupe kecamatan Jaya kabupaten Aceh Jaya

Kerada setiap anggota lembaga Pemberdavaan Perempuan Melalut Penpajan Ibu-1bu

d1 hoecamatan Jaya agar dapat selalu berpartistpast aktt dalam menghadin pengajan
iersebut sebagal proses untuk Pemberdayaan



1. Perempuan MVelalw Pengajtan Apama Ibu-tbu di Aecamatan Java Kabupaten
Aceh Java

2. Pihak pemenntah setempat hatus mendukung penuh program Femberdayaan
Perempuan Melalm Pengajan Agama lbu4bu @ Aecamatan Jawa dalam
melakukan akbfifaenya, batk dukungan monl maupun dukungan matenl
Fihak pemenintah juga hatus melakukan pengawasan terhadap jalannya sehap
program dan kegiatan Pemberdavaan Perempuan Melalm Pengajian [bu-1bu di
Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya agar tdak tenjadi hal-hal yang fdak

dnneikan unfuk kelancaran dan keamanan berzama
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